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LILIK KURNIASIH 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh kompetensi guru 
terhadap kinerja 2) Pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja, 3) Pengaruh 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja, 4) Pengaruh kompetensi guru dan iklim 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja, 5) Pengaruh kompetensi guru dan 
supervisi akademik berpengaruh terhadap kinerja, 6) Pengaruh iklim organisasi 
dan supervisi akademik berpengaruh terhadap kinerja, 7) Pengaruh kompetensi 
guru, iklim organisasi dan supervisi akademik  terhadap kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan jenis kuanitatif. Bertempat di UPTD 
Kecamatan Sukoharjo. Pada bulan Januari sampai Mei 2018. Populasi dalam 
penelitian ini guru Mata pelajaran pendidikan agama Islam SD Negeri se-
Kecamatan Sukoharjo sejumlah 50 guru. Penelitian ini termasuk penelitian 
populasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Kompetensi guru berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 48,9%,. 2) 
Iklim organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru dengan 
kontribusi sebesar 38,7%. 3) Supervisi akademik memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 58,6%. 4) Terdapat pengaruh 
signifikan secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen 
(kompetensi guru, dan iklim organisasi) terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
guru dengan kontribusi sebesar 55,6 %, 5) Terdapat pengaruh signifikan secara 
simultan (bersama-sama) antara variabel independen (kompetensi guru dan 
supervisi akademik) terhadap variabel dependen yaitu kinerja guru dengan 
kontribusi sebesar 65,9 %, 6) Terdapat pengaruh signifikan secara simultan 
(bersama-sama) antara variabel independen (iklim organisasi dan supervivi 
akademik) terhadap variabel dependen yaitu kinerja guru dengan kontribusi 
sebesar 62,8 %, 7) Terdapat pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) 
antara variabel independen (kompetensi guru, iklim organisasi dan supervisi 
akademik) terhadap variabel dependen yaitu kinerja guru  dengan kontribusi 
sebesar 67,4 %. 
 
Kata kunci :  Pengaruh, kompetensi guru, iklim organisasi, supeervisi kepala 
sekolah, kinerja guru 
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MOTTO 
 
 
   
   
  
  
   
   
     
      
 
 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Al Hujurat 49:4). 
(Departemen Agama RI,2008:847) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. 
Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. 
Berikut ini  adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan danKebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 –Nomor : 0543 b/u/1997 
tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan tesis ini. 
 
ARAB LATIN 
Konsonan Nama Konsonan Keterangan 
ا      Tidak dilambangkan (half madd) 
 ب B B Be 
 ت T Th Te 
ث Ts Th Te dan Ha 
ج  J J Je 
 ح Ch ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
 خ Kh Kh Ka dan Ha 
د  D D De 
ذ Dz Dh De dan Ha 
ر  R R Er 
ز  Z Z Zet 
 س S Sh Es 
 ش Sy Sh Es dan Ha 
 ص Sh ṣ  Es (dengan titik di bawah) 
ض  Dl ḍ  De (dengan titik di bawah) 
ط  Th ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ  Dh ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع  ‘  ‘  Koma terbalik di atas 
غ  Gh Gh Ge dan Ha 
 ف F F Ef  
ق Q Q Qi  
ك  K K Ka 
ل  L L El 
م  M M Em 
ن  N N En 
و  W W We 
ه  H H Ha 
ء  A  ʼ Apostrof 
ي  Y Y Ye 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia kependidikan persoalan yang berkenaan dengan guru dan 
jabatan guru senantiasa menjadi salah satu pokok bahasan yang mendapat 
tempat tersendiri di tengah-tengah ilmu kependidikan yang begitu luas dan 
kompleks. Sehubungan dengan kemajuan pendidikan dan kebutuhan guru yang 
semakin meningkat, baik dalam mutu maupun jumlahnya, maka program 
pendidikan guru menjadi prioritas pertama dalam program pengembangan 
pendidikan di negara kita. 
Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa 
depan adalah manusia yang mampu menghadapi persaingan yang semakin 
ketat dengan bangsa lain di dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut dapat 
dihasilkan melalui peneyelenggaraan pendidikan yang bermutu, yang 
dilakukan oleh pendidik profesional. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan 
tenaga profesional. Guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi 
terwujudnya penyelenggaraan pembelajran sesuai dengan prinsip-prinsip 
profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi semua warga negara 
dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.  Hari Sudradjad (2005 : 17) 
pendidikan yang bermutu pendidikan yang mampu menghasilkan manusia 
seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral 
(integrated personality) yaitu mereka yang mampu mengintegralkan iman, 
ilmu, dan amal. 
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Program pemerintah untuk menjadikan guru lebih bermartabat dan lebih 
dihargai di masyarakat telah diwujudkan dengan diberlakukannya sertifikasi 
guru sejak tahun 2007. Pada awalnya program sertifikasi ini diberikan kepada 
guru dengan syarat-syarat tertentu diantaranya adalah : memiliki kualifikasi 
akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV), serta telah menjadi guru 
sejak tahun 2005.  
Sertifikasi dalam jabatan dilaksanakan melalui uji kompetensi untuk 
memperoleh sertifikat pendidik. Uji kompetensi ini awalnya dilakukan melalui 
proses portofolio, yaitu sebuah bentuk pengakuan atas pengalaman profesional 
guru dalam bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen yang 
mendeskripsikan: kualifikasi akademik; pendidikan dan pelatihan; pengalaman 
mengajar; perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran; penilaian dari atasan 
dan pengawas; prestasi akademik; karya pengembangan profesi; keikutsertaan 
dalam forum ilmiah; pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial; 
dan penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan (Permendiknas RI 
No.18 Tahun 2007: Tentang Sertifikasi Bagi Guru Dalam Jabatan, Pasal. 2 ayat 
3 a-j). (Darmuin dkk, 2013: 1). 
Setelah penjaringan melalui portofolio dianggap kurang sesuai, karena 
terindikasi terjadinya banyak penyimpangan dalam pelaksanaannya, maka 
pemerintah dalam hal ini mendiknas (sekarang kemendikbuddasmen) merubah 
pola lama (portofolio) menjadi pola yang kedua yakni melalui proses 
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG). Mereka yang telah mengikuti 
proses PLPG dan dinyatakan lulus dalam uji kompetensi berhak mendapatkan 
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seritifikasi pendidik, untuk kemudian pada bulan Januari tahun berikutnya 
berhak mendapat tunjangan sertifikasi. Untuk memperoleh kualitas yang 
diharapkan oleh bangsa Indonesia, maka seorang guru atau pendidik harus 
memiliki kinerja yang optimal. Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau 
prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan bekerja , dengan kata lain bahwa 
kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja. (Usman Abu Bakar: 2014:51)   
Menurut Henry Simamora dalam Usman Abu Bakar (2014:51) Prestasi 
kerja ( performance) diartikan  sebagai suatu pencaapaian persyaratan 
pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dai ouput 
yang dihasilkan baik kuantitas maupun kualitas . Kinerja adalah penampilan 
prilaku kerja yang ditandai oleh keluwesan gerak, ritme dan urutan kerja yang 
sesuai dengan prosedur sehingga diperoleh hasil yang memenuhi syarat 
kualitas, kecepatan dan jumlah (LAN, 2005:3)..  
Lebih tegas lagi Lawyer and Potter dalam Usman Abu Bakar ( 2014:50) 
menyatakan bahwa Kineerja adalah “  Succesfull role achievement “ yang 
diperoleh dari Perbuatan-perbuatannya. Jika kinerja adalah kuantitas dan 
kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh individu, maka kinerja merupakan 
output pelaksanaan tugas. Kinerja mempunyai hubungan yang erat dengan 
masalah produktivitas, karena merupakan indikator dalam menentukan 
bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu 
organisasi. 
Dari pandangan diatas jelas bahwa kinerja itu hanya dapat diketahui 
dengan baik berdasarkan suatu proses penilain jika semua tugas yang akan 
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dilaksanakan oleh seseorang benar-benar dijabarkan dengan baik, dan dapat 
menggambarkan suatu keseluruhan tugas organisasi yang bersangkutan. 
Dengan kata lain, bahwa kinerja bukan menggambarkan suatu bagian saja dari 
sebuah organisasi, tetapi secara keseluruhan. 
Salah satu tugas utama guru adalah melaksanakan proses pembelajaran 
yang merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru 
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar selalu 
ditekankan pada pengertian interaksi yaitu hubungan timbal balik antara guru 
dengan murid, hubungan interaksi antara guru dengan murid ini harus diikuti 
oleh tujuan pendidikan.  
Dalam upaya membantu murid untuk mencapai tujuan, maka guru harus 
memaksimalkan peran sebagai guru yang berkompeten, diantaranya 
mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, meningkatkan kemampuan 
siswa untuk menyimak pelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 
yang tepat.  
Realita di lapangan menunjukkan masih banyak guru Mata Pelajaran  
Pendidikan Agama Islam SD Negeri yang ada di se Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo yang dalam pelaksanaan tugasnya belum menunjukkan 
kompetensi guru yang optimal. Indikasinya antara lain: penyusunan rencana 
pembelajaran yang masih copy paste, penggunaan metode pembelajaran yang 
kurang bervariasi, kurangnya pemanfaatan teknologi pembelajaran.  
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Kompetensi guru pendidikan agama Islam di Kota Sukoharjo yang belum 
optimal dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, pelaksanaan supervisi 
yang kurang optimal dari pengawasan pendidikan agama Islam. Sesuai dengan 
peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 tentang standar 
kepengawasan, salah satu dimensi kompetensi yang harus dimiliki seorang 
pengawas adalah kompetensi supervisi. Supervisi pendidikan ada dua macam, 
yaitu supervisi akademis dan supervisi administratif. Supervisi akademik 
adalah kegiatan pembinaan yang dituju untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar yang lebih baik demi terciptanya tujuan pendidikan. Supervisi 
akademik yang di- berikan oleh pengawas melalui pelaksanaan pembinaan dan 
bimbingan kepada guru dapat berdampak positif terhadap kompetensi guru 
salah satunya adalah kompetensi pedagogik.  
Permasalahan yang ada menyangkut supervisi akademik oleh 
pengawasan pendidikan agama Islam di Kota Sukoharjo, sebagaimana hasil 
wawancara dengan salah satu pengawas pendidikan agama Islam menyatakan 
melakukan supervisi akademik pada kegiatan belajar mengajar satu kali setiap 
tahun. Data tersebut dapat menjadi cermin bahwa frekuensi supervisi akademik 
masih rendah, karena pelaksanaan supervisi akademik yang baik dilakukan satu 
kali setiap semester untuk setiap guru. Jadi, apabila dalam satu sekolah terdapat 
2 guru Pendidikan Agama Islam maka supervisi akademik yang baik dilakukan 
4 kali tiap tahun pelajaran. 
Rendahnya pelaksanaan supervisi akademik disebabkan oleh banyaknya 
guru binaan yang diemban pengawas, sehingga sulit membagi waktu untuk 
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melakukan supervisi akademik secara rutin. Kondisi demikian jika terus 
berlanjut memberikan iklim yang tidak kondusif terhadap peningkatan 
kompetensi pedagogik para guru.  
Faktor lain yang dapat pula mempengaruhi kompotensi pedagogik guru 
di Kota Sukoharjo adalah iklim sekolah, karena iklim sekolah merupakan 
serangkaian karakteristik internal yang mempengaruhi tiap anggota sekolah 
(termasuk guru yang dituntut menguasai kompetensi pedagogik) komponen 
iklim sekolah diantaranya struktur keorganisasian yang berkaitan erat dengan 
pendistribusian tugas dan tanggung jawab serta kewenangan mengarah pada 
hubungan kedekatan guru dengan kepala sekolah, hal ini menujukkan perhatian 
kepala sekolah terkesan hanya diberikan secara sepihak.  
Dengan pola iklim organisasi tersebut, tidak mengherankan apabila 
tingkat kedisiplinan guru dapat dikatakan rendah, yang ditandai oleh 
kecenderungan guru untuk melaksanakan tugas sesuai persepsinya sendiri, 
misalnya datang sesuai jam mengajar saja, tidak melaksanankan pembelajaran 
di kelas, atau tidak melaksanakan tugas dengan alasan yang tidak jelas. 
Iklim sekolah adalah sesuatu yang dapat diukur secara langsung maupun 
tidak langsung berpengaruh pada kompetensi dan prilaku guru dimana tempat 
mereka berkerja. Iklim sekolah yang sejuk dan harmonis akan memberi gairah 
dan inspirasi dalam bekerja. Berkaitan dengan iklim kerja guru-guru 
pendidikan agama Islam di Kota Sukoharjo ada beberapa hal yang menjadi 
permasalahan yaitu; (1) berkaitan dengan jam wajib minimal 24 jam tatap 
muka menjadikan beberapa guru pendidikan agama Islam yang telah 
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bersertifikat yang kekurangan jam harus mengajar di sekolah lain untuk 
mencukupi kekurangan beban jam utama. (2) rendahnya perhatian kepala 
sekolah terhadap iklim sekolah (3) fasilitas tempat ibadah kurang layak. 
Sudah seharusnya sebagai guru pendidikan agama Islam memiliki 
kompetensi yang kompleks dan memadai, sesuai amanat dari Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, Bab VI Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Bagian Kesatu tentang Guru Pendidikan Agama, Pasal 16 Ayat 
1-6, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional, dan kompetensi kepemimpinan. Dari penelitian awal 
yang telah dilakukan terdapat data yang menunjukkan ada masalah dalam 
kompetensi guru, terbukti dari 27 guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 
SD Negeri di Kecamatan Sukoharjo, hanya 96,30 % yang memiliki kompetensi 
kepribadian, 37 % yang memilki kompetensi pedagogik, 70,37 % yang 
memiliki kompetensi sosial, 33 % yang memiliki kompetensi  profesional dan 
33,33 % yang memiliki kompetensi kepemimpinan.  
Jika seluruh kompetensi guru tersebut dijadikan satu dan dirata-rata, 
kompetensi yang dimiliki guru mata pelajaran pendidikan agama Islam SD se-
Kecamatan Sukoharjo hanya 54,07 % atau hanya sekitar 14 Guru Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memiliki kompetensi, sementara 13 
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam SD yang lain, hanya memiliki 
kompetensi di bawah rata-rata. Dengan data awal ini maka peneliti 
menganggap ada masalah yang sangat mendasar tentang kompetensi guru yang 
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tentunya akan dapat mempengaruhi kinerja guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam SD Negeri di Kecamatan Sukoharjo. 
Mengenai Iklim Organisasi (Sagala, 2011:91), mengemukakan tentang 
iklim organisasi sekolah dalam dimensi iklim organisasi kelas sebagai 
demokratis, yaitu : Bahwa iklim dapat dipandang pada satu pihak sebagai 
karakteristik abadi yang mencirikan suatu kelas tertentu, yang membedakannya 
dari kelas yang lain, dan mempengaruhi perilaku guru dan siswa terhadap 
suasana belajar dikelas itu. Iklim belajar yang nyaman dan menyenangkan di 
kelas penting, sepenuhnya dan siswa dapat menumbuhkan motif berprestasi 
dalam kegiatan belajar mengajar.  
Dari penelitian awal yang telah dilakukan terhadap iklim kerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam SD se-Kecamatan Sukoharjo, didapatkan 
data sementara yang menunjukkan bahwa terdapat 48,15 % atau 13 guru, 
berada dalam suasana iklim kerja yang kondusif, baik di dalam kelas / tempat 
belajar siswa, maupun lingkungan kerja secara umum antara pihak-pihak yang 
berkaitan, baik antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, guru 
dengan tenaga pendidikan yang lain maupun guru dengan siswa, bahkan antara 
guru dengan wali murid (komite sekolah). Selain penulis mendapat data 
tersebut juga mendapatlkan fakta bahwa terdapat iklim kerja yang kurang baik 
yakni terdapat 51,85 % atau 14 guru, dalam suasana iklim kerja yang kurang 
baik, antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru dan guru dengan 
tenaga pendidikan yang lain. 
Selanjutnya mengenai supervisi akademik kepala sekolah adalah 
serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 
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mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran .  
Sedangkan  menurut  Daresh, dalam (Soetjipto dan Raflis Kosasi,  2009:233) 
menyebutkan bahwa supervisi akademik merupakan suatu proses mengawasi 
kemampuan seseorang untuk menca tujuan organisasi. Dengan demikian,  
esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja guru 
dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru 
mengembangkan kemampuan profesionalismenya. Meskipun demikian, 
supervisi akademik tidak bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja guru dalam 
mengelola pembelajaran. Dari penelitian awal yang dilakukan diperoleh data, 
bahwa kepala sekolah yang benar-benar melaksanakan / melakukan supervisi 
akademik terhadap guru, khususnya kepada guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam se-Kecamatan Sukoharjo hanya berkisar 37 % atau hanya 10 guru 
mata pelajaran pendidikan agama Islam yang disupervisi, sementara 63 % nya 
atau 17 guru mata pelajaran pendidikan agama Islam yang lain tidak 
disupervisi secara sungguh-sungguh. 
Penilaian tentang kualitas kinerja menurut (Sulistyorini, 2012:9) dapat 
ditinjau dari beberapa indikator yang meliputi: unjuk kerja, penguasaan materi, 
penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, penguasan cara-cara 
penyesuaian diri, dan kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.  
Bagi guru-guru mata pelajaran pendidikan agama Islam SD Negeri yang 
ada di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo belum sepenuhnya 
menguasai dan mengerjakannya dengan baik sesuai dengan harapan. 
Kenyataan yang ada di lapangan, khusunya bagi guru-guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam SD Negeri yang ada di Kecamatan Sukoharjo, 
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Kabupaten Sukoharjo masih ada guru yang belum maksimal dalam unjuk kerja 
(mengajar di kelas), tidak semua guru menguasai materi mengajar dengan baik, 
masih ada guru yang meskipun sudah mendapat sebutan sebagai guru 
profesional karena telah mendapat “sertifikat pendidik” dan tunjangan 
profesional,  namun belum bekerja dengan profesional terutama karena 
kurangnya pemahaman mereka dalam penguasaan teknologi informasi, masih 
ada guru yang tidak mudah menyesuaikan diri ketika ada SOT (mutasi 
pegawai), dan masih ada guru yang belum memiliki kepribadian yang 
mencerminkan sebagai teladan yang baik sebagai guru. (khususnya guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam). (Hasil observasi dan wawancara pada hari 
Sabtu, 13 September 2017, Sabtu 20 September 2017, Sabtu 4 Okober 2017, 
Sabtu, 18 Oktober 2017 dan Rabu, tanggal 3 Desember 2017). 
Untuk mendapatkan penilaian kinerja yang dianggap berhasil, maka 
peneliti akan mencoba untuk menghubungkan kinerja ini dengan faktor-faktor 
yang dianggap dapat mempengaruhi keberhasilan seorang guru dalam meraih 
prestasi kerjanya. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya adalah : 
kompetensi guru, iklim kerja dan supervisi akademik kepala sekolah. 
Atas dasar latar belakang tersebut, peneliti mengajukan proposal tesis 
dengan judul : “Pengaruh kompetensi pedagogik, iklim organisasi dan 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo”. 
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B. Pembatasan Masalah 
Melihat permasalahan yang telah diuraikan di atas masih sangat luas, dan 
kemampuan peneliti untuk meneliti seluruh permasalahan tersebut sangat 
terbatas, maka peneliti membatasi penelitian ini pada: 
1. Penelitian hanya mengenai pengaruh komptensi guru, iklim organisasi dan 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka dapat ditentukan 
masalah penelitian sebagai bherikut : 
1. Apakah kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo? 
2. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru mata Pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo? 
3. Apakah  supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo? 
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4. Apakah kompetensi guru dan iklim organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama di SD se-Kecamatan 
Sukoharjo? 
5. Apakah kompetensi guru dan supervisi akademik berpengaruh terhadap 
kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islamdi SD se-Kecamatan 
Sukoharjo. 
6. Apakah iklim organisasi dan supervisi akademik berpengaruh terhadap 
kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islamdi SD se-Kecamatan 
Sukoharjo. 
7. Apakah pengaruh kompetensi guru, iklim organisasi dan supervisi 
akademik  terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru terhadap  kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh supervisi akademik yang dilakukan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo 
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4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru dan iklim organisasi 
terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri se-Kecamatan Sukoharjo 
5. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru dan supervisi akademik 
terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri se-Kecamatan Sukoharjo. 
6. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi dan supervisi akademik 
terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 
se-Kecamatan Sukoharjo. 
7. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru, iklim organisasi dan 
supervisi akademik  terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo? 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 
a. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sukoharjo dan 
UPTD Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sukoharjo, hasil ini 
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi bahan masukan 
tentang ada tidaknya pengaruh kompetensi akademik, iklim organisasi 
dan supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo. 
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b. Bagi kepala sekolah dan guru, hasil penelitian ini dapat menjadi 
informasi yang berharga dalam menambah pengetahuan dan menjadi 
bahan masukan tentang ada tidaknya pengaruh kompetensi akademik, 
iklim organisasi dan supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja 
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
c. Diharapkan temuan ini dapat dijadikan referensi yang relevan dibidang 
pendidikan yang berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh kompetensi 
guru, iklim organisasi dan supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
2. Manfaat praktis  
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 
masukan bagi kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan, 
khususnya kepada guru mata pelajaran pendidikan agama Islam SD 
Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
b. Dapat dijadikan pedoman dan contoh empiris bagi peneliti lain yang 
ingin melaksanakan penelitian kompetensi guru, iklim organisasi dan 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru.  
c. Penelitian ini dapat juga dijadikan sebagai bahan pertimbangan teori 
yang ada dengan situasi yang terjadi di lapangan, memperdalam ilmu dan 
wawasan bagi guru tentang kompetensi guru, iklim organisasi dan 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Kompetensi guru 
a. Pengertian kompetensi guru 
Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
Guru perlu memiliki kemampuan memantau atas kemajuan belajar 
siswanya sebagai bagian dari kompetensi pedagogik dengan 
menggunakan berbagai teknik asesmen alternatif seperti pengamatan, 
pencatatan, perekaman, wawancara, potofolio, memajangkan karya 
siswanya.  
Guru sebagai pelaku otonomi kelas memiliki wewenang untuk 
melakukan reformasi kelas (classroom reform) dalam rangka melakukan 
perubahan perilaku peserta didik secara berkelanjutan yang sejalan 
dengan tugas perkembangannya dan tuntutan lingkungan sekitarnya. 
(Hanafiah dan Suhana, 2009:103) 
Guru sebagai pedagok perlu meningkatkan kompetensinya melalui 
aktivitas kolaboratif  dengan kolega, menjalin kerjasama dengan orang 
tua, memberdayakan sumber-sumber yang terdapat di masyarakat, 
melakukan penelitian sederhana.  
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Kompetensi guru merupakan merupakan perpaduan antara 
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang 
secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 
mencakup penguasaan materi , pemahaman terhadap peserta didik , 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesioalisme. 
Kegiatan belajar dan pembelajaran perlu dikelola dengan baik. 
Menurut Tight mengelola pembelajaran adalah rangkaian kegiatan 
penyampaian bahan pelajaran kepada siswa agar dapat menerima, 
menanggapi, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran dan 
merupakan sebuah cara dan proses hubungan timbal balik antara siswa 
dengan guru yang sama-sama aktif melakukan kegiatan.  
Batasan mengelola pembelajaran secara lebih sederhana 
dikemukakan Crowl bahwa mengelola pembelajaran sebagai perbuatan 
yang dilakukan seseorang dengan tujuan membantu atau memudahkan 
orang lain melakukan kegiatan belajar. Dalam kegiatan mengelola 
pembelajaran seorang  guru melakukan  suatu  proses  perubahan  positif  
pada tingkah laku siswa yang ditandai dengan berubahnya pengetahuan, 
pemahaman, sikap, keterampilan, kecakapan dan kompetensi serta aspek 
lain pada diri siswa, sedangkan perubahan tingkah laku adalah keadaan 
lebih meningkat dari keterampilan, sikap, pengetahuan, pemahaman dan 
aspirasi. 
b. Macam – macam kompetensi guru 
1) Kompetensi kepribadian  
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
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berwibawa, dapat menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran peserta didik.  
Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru adalah: a) 
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia. b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. c) 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab,stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa. d) Menunjukkan etos kerja, tanggungjaawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi guru dab rasa percaya diri. e) Menjunjung 
tinggi kode etik proffesi guru (Hanafiah dan Suhana,2009:105) 
2) Kompetensi pedagogik 
Pengertian Kompetensi pedagogik dalam Standar Nasional 
Pendidikan adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya (Mulyasa, 2007: 75). 
Adapun yang termasuk dalam kompetensi pedagogik 
diantaranya : pertama kemampuan merencanakan, seorang guru 
hendaknya mempunyai kemampuan dalam  merencanakan suatu 
proses pembelajaran yang akan disajikan di depan siswanya. 
Diharapkan setiap guru akan membuat perencanaan dengan baik 
tentang apa yang akan disampaikan terhadap siswa-siswinya.   
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Dengan melihat berbagai faktor yang ada, seperti waktu 
pembelajaran, keadaan psikologi peserta didik, tempat pelaksanaan 
pembelajaran dan fasilitas yang tersedia dalam lembaga tempat belajar 
tersebut.  Dengan mengetahui seluruh  faktor dan latar belakang yang 
ada, guru akan lebih mudah membuat perencanaan pembelajaran yang 
baik dan akan dapat melalui proses selanjutnya dengan baik pula.  
Kedua kemampuan melaksanakan, setelah guru membuat 
perencanaan sebaik mungkin, selanjutnya ia bertugas untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
diharapkan adalah proses yang selalu menyesuaikan dengan rencana 
yang sudah disiapkan. Tentu keliru, ketika guru menyampaikan proses 
pembelajaran, namun keluar dari perencanaan yang sudah dibuat 
dengan matang dan baik, yang berdampak pada proses 
pembelajarannya yang lari ke sana kemari, tidak menyesuaikan 
dengan rencana yang dibuat sebelumnya.  
Ada kemungkinan bagi guru ketika sudah membuat perencanaan 
maksimal, kemudian ia melaksanakan proses pembelajaran yang 
berjalan sesuai dengan alur yang dipersiapkan, ia akan dapat membuat 
suatu  proses pembelajaran berlangsung dengan normatif bahkan bisa 
melampai target yang diharapkan. Jika proses pembelajaran 
berlangsung dengan aktif, tidak hanya gurunya yang berperan 
dominan, namun siswa juga aktif mengikuti proses pembelajaran 
tersebut, memahami setiap butir yang sedang dipelajari, siswa merasa 
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nyaman dalam proses pembelajaran dan menyenangkan bagi kedua 
belah pihak, baik untuk gurunya maupun siswanya, ini bisa menjadi 
satu jaminan bahwa pembelajaran bisa dikatakan berhasil. 
Ketiga kemampuan mengevaluasi, selanjutnya, setelah proses 
pembelajaran berlangsung dengan aktif, penuh dengan inovasi dan 
kreatifitas, serta menyenangkan. Kemudian guru mengadakan suatu 
evaluasi untuk mengukur sejauh mana keberhasilan suatu proses 
pembelajaran. Setelah melakukan evaluasi, kemudian guru 
menyampaikan hasil evaluasinya tersebut kepada seluruh siswa. 
Kemudian menyebutkan sampai dimana tingkat keberhasilan dan 
tingkat kegagalannya.  
Apabila evaluasi yang telah dilangsungkan dengan sungguh-
sungguh dan telah disertai dengan nilai-nilai kejujuran menghasilkan 
sesuatu yang baik, maka bisa dikatakan berhasil. Namun jika belum, 
maka hendaknya seorang guru introspeksi untuk mengadakan evaluasi 
diri, kemudian dilakukan perbaikan (remidi) kepada siswa, tanpa 
mengenal lelah dan terus mencari cara yang lebih baik, kreatif, 
inovatif dalam proses pembelajarannya untuk meraih hasil yang lebih 
baik dan nyata. 
 Keempat kemampuan dalam mengembangkan kemampuan 
siswa, seorang guru juga mempunyai tanggung jawab terhadap 
siswanya agar berusaha mengembangkan (mengeksplorasi) 
kemampuan siswanya. Sehingga kelak diharapkan seorang peserta 
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didik akan memperoleh ilmu yang bermanfaat dan dapat 
menggunakan ilmunya itu untuk kepentingan dirinya maupun untuk 
kepentingan yang lebih luas.   
3) Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi sosial bisa dilihat apakah seorang guru bisa 
bermasyarakat dan bekerja sama dengan peserta didik serta guru-guru 
lainnya.  
Kompetensi sosial yang harus dikuasai guru meliputi: a) Bersikp 
inklusif, bertindak objektif, sert tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras kondisi fisik, latar belakang 
keluarga dan status sosial ekonomi, b) Berkomunikasi secara efektif, 
empirik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua dan masyarakat, c) Beradaptasi di tempat bertugas di 
seluruh wilayah Republik Indonesiayang memiliki keragaman sosial 
budaya, d)Beerkomunikasi dengan komunikasi profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau bentuk lain  (Hanafiah dan Suhana, 2009:105) 
4) Kompetensi profesional  
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara mendalam, yang mencakup penguasaan materi 
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kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan 
metodologi keilmuannya. Kompeetensi profesional yang harus 
dimiliki oleh guru adalah sebagai berikut : a) Menguasai materi, 
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang medukung mata 
pelajaran yang diajarkan, b) Menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran yang diajarkan, c) Mengembangkan 
materi pembelajaran yang diajarkan secara kreatif, d) 
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakkukan tindakan reflektif, e) Memanfaaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk mengembagkan diri ( Hanaiah dan Suhana, 
2009: 105) 
5) Kompetensi kepemimpinan 
Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 
2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, BAB VI 
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Bagian Kesatu Guru Pendidikan 
Agama.  
Pasal 16 meliputi: a) Kemampuan membuat perencanaan 
pembudayaan  pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia 
pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran 
agama; b) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah 
secara sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran 
agama pada komunitas sekolah; c) Kemampuan menjadi inovator, 
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motivator, fasilitator, pembimbing  dan konselor dalam pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; serta d) 
kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan 
menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
Kelima kriteria tersebut biasanya didapat dan dikembangkan 
ketika menjadi calon guru dengan menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi khususnya jurusan kependidikan Islam (ditambah poin no.5). 
Perlu adanya kesadaran dan keseriusan dari guru untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya. Karena kian hari 
tantangan dan perubahan zaman membuat proses pendidikan juga 
harus berubah. 
c. Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar 
Guru dalam melaksanankan peannya yaitu sebagai yaitu sebagai 
pendidik , pengajar, pemimpin, administrator, harus mampu melayani 
peserta didik yang dilandasi dengan kesadaran (awwarreness), keyakinan 
(belief), kedisiplinan (discipline) dan tanggungjawab (responsibillity) 
secara optimal sehingga memberikan pengaruh positip terhadap 
perkembangan siswa siswa optimal, baik fisik maupun psikis. (Hanafiah 
dan Suhana, 2009: 106) 
Guru sebagai pemegang  otonomi kelas atau pelaku reformasi 
kelas (classroom reform) dapat melaksanakan peranannya sebagai 
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berikut  : 1) Guru sebagai pendidik. 2) Guru sebagai pengajar, 3) Guru 
sebagai pemimpin, 4) Guru sebagai supervisor, 5) Guru sebagai 
Administrator (Hanafiah dan Suhana, 2009:108) 
d. Pengembangan kompetensi guru 
Berikut ada beberapa hal yang telah dilakukan oleh pemeirntah 
untuk mengembangkan kompetensi guru adalah sebagai berikut : 
Pertama melalui program sertifikasi, sertifikasi guru adalah proses 
perolehan sertifikat pendidik bagi guru. Sertifikat pendidik bagi guru 
berlaku sepanjang yang bersangkutan menjalankan tugas sebagai guru 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Serifikat pendidik ditandai 
dengan satu nomor registrasi guru yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Sertifikasi diperoleh melalui pendidikan profesi yang diakhiri 
dengan uji kompetensi. Dalam program sertifikasi telah ditentukan 
kualifikasi pendidikan bagi semua guru di semua tingkatan, yaitu 
minimal sarjana atau Diploma IV. Dengan kualifikasi itu, diharapkan 
guru akan memiliki kompetensi yang memadai. Menurut Undang-undang 
Nomor 14 tahun 2005 kompetensi guru meliputi kompetensi paedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Apapun penjelasannya sebagai berikut. 
Kompetensi paedagogik meliputi pemahaman guru terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar dan pengembangan serta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
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potensi yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian merupakan 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dan menjadi teladan bagi peserta 
didik serta berakhlak mulia. 
Kompetensi Sosial merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga pendidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 
sekitar. Kompetensi professional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 
menaungi materinya. Kompetensi ini juga disebut dengan penguasaan 
sumber bahan ajar atau sering disebut dengan bidang studi keahlian. 
Dalam praktik keempat kompetensi itu merupakan satu kesatuan 
yang utuh, dan kompetensi profesional sebenarnya merupakan “payung”, 
karena telah mencakup kompetensi lainnya. Guru yang memenuhi 
kualifikasi pendidikan dan memenuhi persyaratan dapat disertifikasi 
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan-peraturan perundangan 
yang berlaku.  
Sertifikasi guru diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 
memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi 
atau ditunjuk pemerintah. Setelah disertifikasi guru akan memperoleh 
sertifikat pendidik, yaitu bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan 
kepada guru sebagai tenaga profesional. Dengan memiliki sertifikat 
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pendidik, guru akan memperoleh penghasilan di atas kebutuhan 
minimum, meliputi: gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta 
penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, 
tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya 
sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar 
prestasi.  
Guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan 
oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah diberi gaji sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan, sementara guru yang diangkat oleh 
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat diberi gaji 
berdasarkan perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama. 
Undang-undang Nomor 14 / 2005 memberi angin segar kepada 
guru, karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
mengembangkan karier dan mendapatkan penghargaan yang 
sepantasnya. Undang-undang itu akan dapat mengangkat harkat dan 
martabat guru yang memiliki kedudukan dan peranan strategis dalam 
pembangunan nasional, yang sebelum adanya undang-undang tersebut 
tampak kurang mendapatkan perhatian. 
Untuk memperoleh sertifikat pendidik tidak semudah membalikkan 
telapan tangan, dan memerlukan kerja keras para guru. Sertifikat 
pendidik akan dapat diperoleh guru apabila mereka benar-benar memiliki 
kompetensi dan profesionalisme.  Bagi para guru yang memiliki 
kompetensi dan profesionalisme, hal ini mungkin bukan merupakan 
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persoalan yang pelik, melainkan tinggal menunggu waktu. Sebaliknya, 
para guru yang kurang memiliki kompetensi dan profesionalisme, hal ini 
dapat menjadi persoalan yang pelik ketika giliran untuk disertifikasi telah 
tiba.  
Sehubungan dengan hal itu, sesuatu yang pasti adalah guru harus 
mempersiapkan diri sedini mungkin untuk disertifikasi, agar kesempatan 
yang baik itu tidak hilang begitu saja karena tidak adanya persiapan yang 
memadai. Guru harus siap mental, keilmuan, dan finansial.  Dalam kaitan 
dengan persiapan dalam hal keilmuan, guru perlu meningkatkan 
kompetensi dan profesionalismenya. 
Kedua peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru, untuk 
kepentingan sertifikasi dan menjamin mutu pendidikan perlu dilakukan 
peningkatan kompetensi dan profesionalisme seorang guru. Hal ini perlu 
dipahami karena dengan adanya pasca sertifikasi guru harus tetap 
meningkatkan kemampuan dan profesionalismenya agar mutu 
pendidikan tetap terjamin.  
Peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru dapat dilakukan 
dengan beberapa cara antara lain sebagai berikut ini; 1) Studi Lanjut 
Program Strata 2, studi lanjut program Strata 2 atau Magister merupakan 
cara pertama yang dapat ditempuh oleh para guru dalam meningkatkan 
kompetensi dan profesionalismenya. 2) Kursus dan pelatihan, 
keikutsertaan dalam kursus dan pelatihan tentang kependidikan 
merupakan cara kedua yang dapat ditempuh oleh guru untuk 
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meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. 3) Pemanfaatan 
jurnal, jurnal yang diterbitkan oleh masyarakat profesi atau perguruan 
tinggi dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kompetensi dan 
profesionalisme. 4) Seminar, keikutsertaan dalam seminar merupakan 
alternatif keempat yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kompetensi 
dan profesionalisme seorang guru.  
 
2. Iklim organisasi 
a. Pengertian iklim organisasi 
Kajian tentang iklim organisasi merupakan salah satu kajian yang 
muncul dalam upaya bagaimana seseorang administrator/ manajer 
sekolah mengembangkan pola interaksi sosial sehingga tujuan organisasi 
tersebut dapat tercapai. Keith Davis mendefinisikan bahwa iklim 
organisasi sebagai “the human environment whitin organization’s 
employees do their work”. (Cepi Triatna, 2015 : 69). 
Definisi tersebut merujuk pada suasana kerja yang dirasakan oleh 
personel berdasarkan interaksinya ketika ia berhubungan dengan personel 
lain di lingkungan kerjanya. Secara khusus Alexandra Loukas (dalam 
bukunya Cepi Triatna) memberikan pendapatnya mengenai iklim 
organisasi sebagai berikut : 
The feelings and attitudes that are electied by a school’s 
environment are referred to as school climate. Although it is 
difficult to provide a concise definition for schoo climate, most 
researches agree that it is a multidimensional contruct that 
includes physical, social, and academic dimensions. (Cepi Triatna, 
2015:70) 
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Pendapat Alexandra Loukas ini menfokuskan iklim organisasi 
sekolah sebagai sikap dan perasaan yang ditimbulkan oleh lingkungan 
sekolah. Walaupun sulit untuk memberikan definisi yang ringkas 
mengenai iklim sekolah, kebanyakan peneliti sepakat bahwa iklim suatu 
bangunan yang multidimensi meliputi dimensi fisik, sosial dan akademik. 
Definisi iklim organisasi sekolah yang lebih oprasional 
dikemukakan oleh Robert Stringer (dalam bukunya Sopiah) yaitu : asset 
measurable properties of the work enviroment, based on the collective 
perception of the people who live and work in the enviroment and 
demonstrated to unfluencew there behafior’. Artinya iklim organisasi 
sekolah merupakan seperangkat persepsi orang-orang hidup dan bekerja 
dalam suatu lingungan dan mempengaruhi perilakumereka. (Sopiah, 
2008:130) 
Menurut Suharsaputra, (2013:82) mendefinisikan bahwa iklim 
organisasi merupakan hal yang amat penting bagi keberhasilan suatu 
organisasi dan iklim suatu organisasi akan sangat berbeda dengan iklim 
organisasi lainnya, karena hal tersebut berkaitan dengan kondisi 
lingkungan kerja masing-masing organisasi. Iklim organisasi juga 
merupakan konsep deskriptif yang berdasarkan pada persepsi lingkungan 
sosial anggota organisasi. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Marzuki menjelaskan bahwa 
iklim kerja di sekolah/madrasah adalah: “keadaan sekitar sekolah/ 
madrasah dan suasana yang ‘sunyi dan nyaman’ yang sesuai dan 
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kondusif untuk pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi 
akademik. (Supardi, 2014:45)  
Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat di definisi kan 
bahwa iklim organisasi merupakan kondisi lingkungan kerja yang 
dirasakan oleh personal sekolah terhadap lingkungan sekolah, baik yang 
bersifat sosial, maupun akademik yang kondisi ini dirasakan secara 
individual. 
b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi iklim organisasi 
Menurut Siagian, (2002:63) menjelaskan iklim organisasi sebagai 
kondisi kerja yang bersifat fisik dan non fisik dari lingkungan kerja yang 
turut berpengaruh terhadap perilaku dan yang menjadi faktor 
motivasional yang perlu mendapat perhatian setiap pemimpin dalam 
organisasi. 
Brief (dalam bukunya Cepi Triatna) mengemukakan ada empat 
faktor yang mendukung iklim sekolah, yaitu lingkungan fisik yang 
mendukung dan kondusif untuk pembelajaran, lingkungan sosial yang 
mendorong komunikasi dan interaksi, lingkungan afektif yang 
mendorong rasa kepemilikan dan rasa percaya diri, dan lingkungan 
akademik yang mendorong belajar dan pemenuhan diri. (Cepi Triatna, 
2015:72) 
Stringer, (2002:114) mengemukakan bahwa terdapat lima faktor 
yang mempengaruhi terjadinya iklim suatu organisasi, yaitu lingkungan 
eksternal, strategi, praktik kepemimpinan, pengaturan organisasi, dan 
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sejarah organisasi. Masing-masing faktor ini sangat menentukan, oleh 
karena itu orang yang ingin mengubah iklim suatu organisasi harus 
mengevaluasi masing-masing faktor tersebut. Kelima faktor tersebut 
adalah : 
1) Lingkungan eksternal. Industri atau bisnis yang sama mempunyai 
iklim organisasi umum yang sama. Misalnya, iklim organisasi umum 
perusahaan asuransi umumnya sama, demikian juga dengan iklim 
organisasi pemerintah, sekolah dasar, atau perusahaan industri minyak 
kelapa sawit di Indonesia, mempunyai iklim umum yang sama. 
Kesamaan faktor umum tersebut disebabkan pengaruh lingkungan 
eksternal organisasi. 
2) Strategi organisasi. Kinerja suatu perusahaan bergantung pada strategi 
(apa yang diupayakan untuk dilakukan), energi yang dimiliki oleh 
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diperlukan oleh 
strategi, dan faktor-faktor lingkungan penentu dari level energi 
tersebut. Strategi yang berbeda menimbulkan pola iklim organisasi 
yang berbeda. Strategi mempengaruhi iklim organisasi secara tidak 
langsung. 
3) Pengaturan organisasi. Pengaturan organisasi mempunyai pengaruh 
paling kuat terhadap iklim organisasi. 
4) Kekuatan sejarah. Semakin tua umur suatu organisasi semakin kuat 
pengaruh kekuatan sejarahnya. Pengaruh tersebut dalam bentuk tradisi 
31 
 
      
 
dan ingatan yang membentuk harapan anggota organisasi dan 
mempunyai pengaruh terhadap iklim organisasinya. 
5) Kepemimpinan. Perilaku pemimpin mempengaruhi iklim organisasi 
yang kemudian mendorong motivasi karyawan. Motivasi karyawan 
merupakan pendorong utama terjadinya kinerja. 
c.  Indikator iklim organisasi sekolah 
Robert Stringer, (2002, 118-123) mngemukakan bahwa iklim  
organisasi di sekolah dapat diukur melalui lima indikator yaitu : 
Tanggung jawab, identitias, kehangatan, dukungan dan konflik. 
1) Tanggung jawab, adalah perasaan menjadi pimpinan bagi diri sendiri, 
tidak selalu harus mengecek ulang semua keputusan yang diambil, 
ketika guru mendapat suatu pekerjaan, guru yang bersangkutan 
mengetahui bahwa itu adalah pekerjaannya. 
2) Identitas adalah perasaaan memiliki (sense of belonging) terhadap 
lembaga dan diterima dalam kelompok. 
3) Kehangatan adalah perasaan terhadap suasana kerja yang bersahabat 
dan lebih ditekankan pada kondisi keramahan atau persahabatan 
dalam kelompok yang informal, serta hubungan yang baik antar rekan 
kerja, penekanan pada pengaruh persahabatan dan kelompok sosial 
yang informal. 
4) Dukungan adalah hal-hal yang terkait dengan dukungan dan hubungan 
antar sesama rekan kerja yaitu perasaan saling menolong antara 
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manajer dan karyawan, lebih ditekankan pada dukungan yang saling 
membutuhkan antara atasan dan bawahan. 
5) Konflik, merupakan situasi terjadi pertentangan atau perbedaan 
pendapat antara bawahan dengan pimpinan dan bawahan dengan 
bawahan. Ditekankan pada kondisi dimana manajer dan para pekerja 
mau mendengarkan pendapat yang berbeda. Kedua belah pihak 
bersedia menempatkan masalah secara terbuka dan mencari solusinya 
daripada menghindarinya. 
Iklim organisasi membicarakan mengenai sifat-sifat atau ciri-ciri 
yang dirasakan dalam lingkungan kerja yang timbul akibat kegiatan 
organisasi dan hal ini dianggap dapat mempengaruhi perilaku 
organiasasi. Beberapa dimensi iklim organisasi, mencakup : struktur 
tugas, hubungan imbalan-hukuman, sentralisasi keputusan, tekanan pada 
prestasi, tekanan pada latihan dan pengembangan, keamanan kerja, 
keterbukaan, status dan semangat, pengakuan dan umpan balik, 
kompetensi dan keluwesan. 
 
3. Supervisi akademik kepala sekolah 
a. Pengertian supervisi akademik 
Supervisi secara etimologi berasal dari kata “super” dan “vision” 
yang masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan. Jadi secara 
etimologis berarti penglihatan dari atas. Pengertian seperti itu merupakan 
arti kiasan yang menggambarkan suatu posisi yang melihat, 
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berkedudukan lebih tinggi daripada yang dilihat. Istilah supervisi diambil 
dari bahasa Inggris “Supervision” yang berarti pengawasan. (Luk-luk 
Mufidah, 2009:3). 
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran menurut Daresh (dalam bukunya 
Martiyono, 2014 : 99) mengemukakan supervisi akademik tidak terlepas 
dari penilaian kinerja guru dalam mengelola pembelajaran.  
Penilaian kinerja guru dalam supervisi akademik adalah melihat 
kondisi nyata kinerja guru untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, 
misalnya : Apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelas? Aktivitas mana 
dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang bermakna bagi guru 
dan peserta didik? Apa yang telah dilakukan oleh guru dalam mencapai 
tujuan akademik? Berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 
ini akan diperoleh informasi mengenai kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Namun satu hal yang perlu ditegaskan di sini, 
bahwa setelah melakukan penelitian kinerja bukan berarti selesailah 
pelaksanaan supervisi akademik, melainkan harus dilanjutkan dengan 
tindak lanjutnya berupa pembuatan program tindak lanjut. 
Supervisi akademik perlu diarahkan pada upaya-upaya yang 
sifatnya memberikan kesempatan pada guru-guru berkembang secara 
profesional. Supervisi akademik merupakan kegiatan-kegiatan yang 
menciptakan kondisi yang layak bagi pertumbuhan profesional guru-guru 
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secara terus-menerus. Kegiatan supervisi memungkinkan guru-guru 
memperoleh arah diri dan belajar memecahkan sendiri problem yang 
dihadapi pembelajaran dengan imajinatif, penuh inisiatif dan kreativitas, 
bukan konformitas. (Akhmad Syarief, 2012 : 89) 
Hal yang mendasari pentingnya supervisi akademik, misalnya : 
supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
di sekolah; supervisi akademik dapat memadukan perbaikan pengajaran 
secara relatif menjadi lebih sempurna dan bertahap; supervisi akademik 
relevan dengan nuansa kurikulum yang berorientasi pada pencapaian 
hasil belajar secara tuntas, sehingga supervisi akademik memberikan 
dukungan langsung pada guru dalam mengupayakan tercapainya tingkat 
kompetensi tertentu pada siswa; supervisi akademik merupakan salah 
satu upaya meningkatkan kualitas dan kemampuan guru. 
Problem peningkatan kualitas pembinaan guru di sekolah pada 
hakikatnya berkaitan dengan peranan supervisor dalam memberikan 
bantuan dan pelayanan profesional bagi guru-guru agar mereka lebih 
mampu melaksanakan tugas pokoknya. Kualitas kerja supervisor sekolah 
perlu dilandasi oleh peningkatan kemampuan supervisi para supervisor 
dalam melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab. (Akhmad 
Syarief, 2012 : 91) 
b. Tujuan dan fungsi supervisi akademik 
Supervisi akademik mempunyai beberapa tujuan. Salah satu 
tujuannya adalah membantu guru dalam mengembangkan 
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kompetensinya, mengembangkan kurikulum, mengembangkan kelompok 
kerja guru, dan membimbing penelitian tindakan kelas (PTK). 
Selain itu, supervisi akademik memiliki fungsi mendasar dalam 
keseluruhan program sekolah karena sebagai sumber informasi bagi 
pengembangan profesionalisme guru dengan melihat dari hasil 
pelaksanaan supervisi akademik tersebut. (Lantip Diat Prasojo, 2011:84) 
Fungsi-fungsi yang sangat penting dalam kegiatan supervisi yang 
harus diketahui oleh seorang pemimpin pendidikan, antara lain : (Ngalim 
Purwanto,2012 : 86-87) 
1) Bidang kepemimpinan, meliputi : a) Menyusun rencana bersama, b) 
Mengikut sertakan guru dan staf dalam berbagai kegiatan, c) 
Memberikan bantuan kepada guru dan staf dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah, d) Mengikutsertakan semua guru dan staf 
dalam pengambilan keputusan, e) Meningkatkan motivasi dan 
kepercayaan diri pada guru dan staf. 
2) Hubungan kemanusiaan : a) Mengarahkan guru maupun staf kepada 
sikap-sikap yang demokratis, b) Memupuk rasa saling menghormati 
antar guru dan staf di madrasah, c) Menghilangkan rasa saling 
mencurigai antar sesama  guru dan staf. 
3) Pembinaan proses kelompok : a) Mengenal secara baik kelemahan 
maupun kemampuanpara staf, b) Menumbuhkan sikap saling 
mempercayai antar sesama staf, c) Memupuk rasa saling tolong 
menolong, d) Memperbesar rasa tanggung jawab para staf. 
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4) Bidang administrasi personel : a) Memilih personel yang memiliki 
syarat dan kecakapan yang diperlukan, b) Menempatkan staf pada 
tempat dan tugas yang sesuai dengan kemampuannya, c) 
Mengusahakan suasana kerja yang menyenangkan sehingga 
meningkatkan daya kerja staf. 
5) Bidang evaluasi : a) Memahami dan menguasai tujuan pendidikan 
secara khusus dan terinci, b) Menguasai dan memiliki ukuran yang 
akan digunakan sebagai kriteria penilaian, c) Menguasai teknik 
pengumpulan data, d) Menyimpulkan hasil penilaian sehingga 
mendapatkan gambaran tentang kemungkinan untuk mengadakan 
perbaikan. 
c.  Prinsip-prinsip supervisi akademik 
Proses pelaksanaan supervisi memiliki beberapa prinsip, 
diantaranya: 1) Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah; 
2) Sistematis, artinya dikembangan sesuai perencanaan program 
supervisi yang matang dan tujuan pembelajaran; 3) Objektif, artinya 
masukan sesuai aspek-aspek instrument; 4) Realistis, artinya berdasarkan 
kenyataan sebenarnya; 5) Antisipatif, artinya mampu menghadapi 
masalah yang mungkin akan terjadi; 6) Konstruktif, artinya 
mengembangkan proses pembelajaran; 7) Kooperatif, artinya ada kerja 
sama yang baik antara supervisor dan guru dalam mengembangkan 
pembelajaran; 8) Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, 
asih, dan asuh dalam mengembangkan pembelajaran; 9) Demokratis, 
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artinya supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan supervisi 
akademik; 10) Aktif, artinya guru dan supervisor harus aktif 
berpartisipasi; 11) Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan 
kemanusiaan yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan 
penuh humor; 12) Berkesinambungan supervisi akademik dilakukan 
secara teraturdan berkelanjutan oleh kepala sekolah, 13) Terpadu, artinya 
menyatu dengan dengan program pendidikan; 14) Komprehensif, artinya 
memenuhi ketiga tujuan supervisi akademik di atas. (Martiyono, 
2014:100) 
d.  Jenis-jenis supervisi akademik 
Menurut Burton dan Bureckner, supervisi akademik terdiri dari 
beberapa jenis, antara lain : (Jagannath Mohanty, 2005 :277-279) 
1) Inspeksi yaitu pengawasan dalam bentuk yang hanya terbatas pada 
pemeriksaan pekerjaan guru. Pemeriksaan dimaksudkan untuk 
memastikan apakah guru yang melakukan tugas mereka dengan baik. 
Jika guru tidak melakukan tugasnya, maka akan mengganti guru 
tersebut dengan guru yang lain. 
2) Laissez-faire yaitu supervisi ini sebenarnya bukan jenis supervisi yang 
disarankan, karena supervisi seperti ini membiarkan setiap guru untuk 
mengajar sesukanya, tanpa mengacu pada upaya yang dilakukan oleh 
guru lainnya. Sedikit upaya dilakukan pengawas untuk membantu 
guru meningkatkan pembelajaran yang dilakukan guru.  
38 
 
3) Pemaksaan yaitu jenis supervisi seperti ini bersifat otoriter, karena 
tugas guru adalah untuk melakukan perintah dan instruksi dari 
pengawas, Pengawas tersebut percaya bahwa cara yang paling efektif 
untuk membuat para guru untuk bekerja adalah untuk memaksa 
mereka mengajar menggunakan cara, metode dan jadwal yang telah 
ditetapkan oleh pengawas tersebut.  
4) Pelatihan dan bimbingan yaitu supervisi berperan menanamkan guru 
dalam memahami makana pendidikan dan pelatihan jasa pada 
pekerjaannya. Supervisi jenis ini mencoba untuk memaksa guru, 
menanamkan perannya dalam melayani di bidang pendidikan, 
sehingga guru termotivasi untuk berbuat lebih baik. 
5) Kepemimpinan demokratis yaitu supervisi jenis ini membangun 
kekuatan guru untuk melaksanakan kinerjanya melalui partisipasinya 
dalam penentuan tujuan dan perumusan metode dan prosedur 
pembelajaran untuk meningkatkan kinerja guru. 
e.  Teknik-teknik supervisi akademik 
Teknik supervisi akademik sendiri terdiri dari dua macam, yaitu 
teknik supervisi individual dan teknik supervisi kelompok. Seorang 
pengawas sekolah harus benar-benar menguasai dan memahami dua 
macam teknik tersebut. Hal ini diperlukan untuk mengantisipasi apabila 
ada permasalahan yang tidak bisa diselesaikan dengan satu teknik, maka 
bisa menggunakan teknik yang lain. Teknik supervisi akademik dibagi 
menjadi dua, yaitu : 
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1)  Teknik supervisi individual 
Teknik supervisi individual yaitu pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan terhadap seorang guru, sehingga hasil supervisi akan 
diketahui kualitas pembelajarannya. Teknik ini dibagi menjadi empat 
macam, antara lain : a) Kunjungan kelas yaitu teknik pembinaan guru 
yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan di dalam kelas. b) 
Observasi kelas yaitu mengamati proses pembelajaan secaran teliti di 
kelas. c) Pertemuan individual yaitu kegiatan melakukan pertemuan, 
percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara supervisor dan guru. d) 
Kunjungan antar kelas yaitu kegiatan berkunjung seorang guru dari 
satu kelas ke kelas yang lain dalam satu sekolah.  
2) Teknik supervisi kelompok 
Teknik supervisi kelompok adalah salah satu cara melaksanakan 
program supervisi yang dilakukan terhadap lebih dari satu orang guru. 
Guru-guru yang diduga, sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki 
masalah atau kebutuhan atau kelemahan yang sama dikelompokkan 
atau dikumpulkan menjadi satu/bersama-sama. Kemudian mereka 
diberikan layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau 
kebutuhan yang mereka hadapi.  
Kegiatan tersebut antara lain : a) Pertemuan orientasi yaitu 
pertemuan yang dilakukan oleh pengawas madrasah dan atau kepala 
madrasah, guru latih, dan guru baru yang bertujuan mengenalkan guru 
baru terhadap suasana kerja sebagai seorang pendidik, b) Rapat guru 
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yaitu pertemuan antara pengawas madrasah dengan guru-guru yang 
dilakukan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh 
guru, c) Diskusi, yaitu pertukaran pikiran atau pendapat yang 
membahas masalah untuk dicari alternatif penyelesaiannya, d) 
Workshop (Lokakarya) yaitu kegiatan belajar kelompok guru yang 
mempunyai masalah yang relatif sama untuk dicari penyelesaiannya, 
e) Tukar menukar pengalaman yaitu teknik saling memberi dan 
menerima dari guru berpengalaman ke guru yang belum 
berpengalaman. 
 
4. Kinerja guru 
a. Konsep kinerja guru 
Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja 
pada suatu organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja 
yang memuaskan dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap 
pencapaian organisasi tersebut. 
Kinerja atau performansi dapat diartikan sebagai prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja hasil kerja atau unjuk kerja (LAN, 
1997:3) Sejalan dengan itu Smith( 1982:393), menyatakan bahwa kinerja 
adalah “…output drive from processes, human or otherwise”, Jadi 
kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu process. (Mulyasa, 
2004:136) 
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Pendapat lain mengatakan Kinerja adalah tingkat keberhasilan 
seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang 
telah ditetapkan (Sulistyorini, 2001). Adapun ahli lain yang berpendapat 
bahwa kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan 
tertentu yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek, yaitu kejelasan tugas 
atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya; kejelasan hasil yang 
diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi; dan kejelasan waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan agar hasil yang diharapkan 
dapat terwujud. Fatah menegaskan bahwa kinerja diartikan sebagai 
ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan motivasi 
dalam menghasilkan suatu pekerjaan (Nanang Fatah, 2012:34). 
Dari beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan 
oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja 
dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. 
b. Indikator - indikator kinerja guru 
Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka 
dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. 
Kinerja guru merupakan kombinasi dari tiga elemen yang saling 
berkaitan, yakni keterampilan, upaya sifat kadaan dan kondisi eksternal 
(Sulistyorini, 2012). Tingkat keterampilan meupakan bahan mentah yang 
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dibawa seseorang ketempat kerja, seperti pengalaman, kemampuan, 
kecakapan-kecakapan antar pribadi serta kecakapan teknk. Upaya tesebut 
diungkap sebagai motivasi yang memperlihatkan karyawan untuk 
menyelesaikan tugas pekerjannya. Sedangkan kondisi eksternal adalah 
tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukung produktivitas keja. 
Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria. Menurut castetter  
mengemukakan ada empat kriteria kinerja (Mulyasa, 2006: 45), yaitu : 1) 
Karakteristik individu, 2) Proses, 3) Hasil, dan 4) Kombinasi antara 
karakter individu, proses, dan hasil.Kinerja seseorang dapat ditingkatkan 
bila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula 
halnya dengan penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatkan 
guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila guru 
diberikan tugas yang  tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat 
menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan 
menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka. Rasa kecewa akan 
menghambat perkembangan moral kerja guru.  
Menurut Pidarta bahwa moral kerja positif adalah suasana kerja 
yang gembira, bekerja bukan dirasakan sebagai sesuatu yang dipaksakan 
melainkan sebagai sesuatu yang menyenangkan (Made Pidarta, 2009: 
25). Moral kerja yang positif adalah mampu mencintai tugas sebagai 
suatu yang memiliki nilai keindahan didalamnya. Jadi kinerja dapat 
ditingkatkan dengan cara memberikan pekerjaan seseorang dengan 
bidang kemampuannya. Hal ini dipertegas oleh Munandar yang 
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mengatakan bahwa kemampuan bersama-sama dengan bakat merupakan 
salah satu faktor yang menentukan prestasi individu sedangkan prestasi 
ditentukan oleh banyak faktor di antaranya kecerdasan (Munandar, 
2009:15). 
Kemampuan terdiri dari berbagai macam, namun secara konkret 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 1) Kemampuan intelektual 
merupakan kemampuan yang dibutuhkan seseorang untuk menjalankan 
kegiatan mental, terutama dalam penguasaan sejumlah materi yang akan 
diajarkan kepada siswa yang sesuai dengan kurikulum, cara dan metode 
dalam menyampaikannya dan cara berkomunikasi maupun teknik 
mengevaluasinya. 2)Kemampuan fisik adalah kapabilitas fisik yang 
dimiliki seseorang terutama dalam mengerjakan tugas dan kewajibannya 
(Daryanto, 2009:43). 
Kinerja dipengaruhi oleh kepuasan kerja, yaitu perasaan individu 
terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan batin kepada seseorang 
sehingga pekerjan itu disenangi dan digeluti dengan baik. Untuk 
mengetahui keberhasilan kinerja, perlu dilakukan evaluasi atau penilaian 
kinerja dengan berpedoman pada parameter dan indikator yang 
ditetapkan yang diukur secara efektif dan efisien, seperti produktivitas, 
efektivitas menggunakan waktu, dana yang dipakai serta bahan yang 
terpakai.  
Sedangkan evaluasi kerja melalui perilaku dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengukur perilaku seseorang dengan teman sekerja 
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atau mengamati tindakan seseorang dalam menjalankan perintah atau 
tugas yang diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjaan 
dengan orang lain. Hal ini diperkuat oleh pendapat As’ad yang 
menyatakan bahwa dalam melakukan evaluasi kinerja seseorang dapat 
dilakukan dengan menggunakan tiga macam kriteria, yaitu: (1) hasil 
tugas, (2) perilaku dan (3) ciri individu (As’ad, 2001 : 64). 
Evaluasi hasil tugas adalah mengevaluasi hasil pelaksanaan kerja 
individu dengan beberapa kriteria (indikator) yang dapat diukur. Evaluasi 
perilaku dapat dilakukan dengan cara membandingkan perilakunya 
dengan rekan kerja yang lain dan evaluasi ciri individu adalah mengamati 
karakteristik individu dalam berperilaku maupun bekerja, cara 
berkomunikasi dengan orang lain. Evaluasi atau penilaian kinerja 
menjadi penting sebagai feed back sekaligus sebagai follow up bagi 
perbaikan kinerja selanjutnya. 
Menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang 
meliputi: 1) Unjuk kerja, 2) Penguasaan materi, 3) Penguasaan 
profesional keguruan dan pendidikan, 4) Penguasan cara-cara 
penyesuaian diri, 5) Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan 
baik (Sulistyorini, 2012:53). 
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi 
karena guru mengemban tugas profesional, artinya tugas-tugas hanya 
dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang dipeloleh melalui 
program pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang secara garis 
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besar  dapat dikelompokkan, yaitu: 1)  Guru sebagai pengajar, 2) Guru 
sebagai pembimbing dan 3) Guru sebagai administrator kelas, (Danim S, 
2004:22). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan indikator kinerja guru, antara 
lain; 1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar, 2) 
Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, 3) Penguasaan 
metode dan strategi mengajar, 4) Pemberian tugas kepada siawa, 5) 
Kemampuan mengelola kelas, 6) Kemampuan melakukan penilaian dan 
evaluasi. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Dari hasil penelusuran literatur, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang membahas tema serupa dengan yang penulis kaji dalam skripsi 
ini, antara lain :  
Putu Prapta Arya, (2013). “Hubungan Kualitas Pengelolaan, Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP 
Negeri di Kabupaten Jembrana”.  Pascasarjana UNDIKSHA Bali, Hasil 
analisis data diperoleh temuan sebagai berikut : Pertama: terdapat hubungan 
yang signifikan antara kualitas pengelolaan  (X1) terhadap kinerja guru (Y) 
dengan persamaan garis regresi Y = 141,329 + 0,514 X1 dengan kontribusi 
sebesar 27,7 % ; Kedua: terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi 
akademik kepala sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y) dengan persamaan 
garis regresi Y = 127,549 + 0,610 X2 dengan kontribusi sebesar 33,7% , 
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Ketiga: terdapat hubungan yang signifikan antara iklim kerja guru (X3) 
terhadap kinerja guru (Y) dengan persamaan garis regresi Y = 142,963 + 
0,513X3 dengan kontribusi sebesar 27,9 %, dan Keempat: terdapat hubungan 
yang signifikan antara kualitas pengelolaan (X1), supervisi akademik kepala 
sekolah (X2), iklim kerja guru (X3) terhadap kinerja guru (Y) dengan 
persamaan garis regresi Y = 0,272 X1 + 0,432 X2 + 0,258 X3 + 77,045 dengan 
kontribusi sebesar 52,5%. 
Silvia Margaret, (2015). “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA di Kabupaten 
Sleman”.PascasarjanaUniversitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi 
akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah 
Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,302, 
nilai t sebesar 2,209, dan nilai signifikansi 0,032. (2) Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah 
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 1,139, nilai thitung sebesar 5,174, dan nilai signifikansi 0,000. (3) 
Terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas 
(SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai Fhitung sebesar 26,611 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. 
Septi Aulia, (2014). “Pengaruh Kompetensi Pedagogikdan Kompetensi  
Profesional Guru terhadap Kinerja Guru pada SMANegeri 11”. Pascasarjana 
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Universitas Pendidikan Indonesia Bandung. Hasil  analisa  menunjukkan  
bahwa  kedua  variabel  berada  pada  kategori sedang.  Data  berdistribusi  
normal dan berpola linier. Dari hasil uji hipotesis diperoleh bahwa variabel 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru berpengaruh positif 
terhadap variabel kinerja guru pada SMK Negeri 11 Bandung. Terdapat 
pengaruh antara kompetensi pedagogik guru terhadap kinerja guru 
(rx1y=0,434). Terdapat pengaruh kompetensi profesional guru terhadap kinerja 
guru (rx2y= 0,548). Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru (rx1x2y=0,552) 
dengan kriteria sedang. Hasil penelitian menunjukkan juga bahwa 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru memiliki pengaruh 
terhadap kinerja guru sebesar 30,5%. Penelitian ini merekomendasikan 
kepada guru untuk meningkatkan kinerjanya dengan cara mening-katkan 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional yang berkaitan 
dengan penilaian, evaluasi dan pemahaman struktur materi pelajaran 
yang diampu. 
Sulaiman, (2007). “Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru dengan 
Kinerja Mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Banjarmasin 
Utara”. Pascasarjana Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin. Hasil 
perhitungan didapat rxy produk momen sebesar 0,683 maka Ho diterima 
koefisien determinasi sebesar 46,7 % menunjukan bahwa kompetensi 
pedagogik memberikan konstribusi terhadap kinerja mengajar guru. Sedangkan 
53,5 % dipengaruhi oleh faktor lain yang diteliti dalam penelitian ini. 
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Delia Subrayanti, (2013). Pengaruh Supervisi Akademik dan Iklim 
Organisasi terhadap Kinerja Mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Cianjur. Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Indonesia Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecenderungan umum skor responden variabel X1 (Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah), Variabel X2 (Iklim Organisasi) dan variabel Y (Kinerja 
mengajar Guru) ) termasuk dalam kategori baik. Hasil analisis koefisien 
korelasi diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif 
dan kuat antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. 
Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya selain pada area dan subyek penelitiannya juga pada variabel 
bebas dan terikat yang diteliti. Adapun penelitian tesis yang penulis lakukan 
berjudul : “Pengaruh Kompetensi Guru, Iklim Kerja Dan Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Mata pelajaran pendidikan agama 
Islam (Studi Kasus di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengruh variabel 
kompetensi guru, iklim kerja dan supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
kinerja guru Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD negeri se-
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang 
diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan 
statistik. Pengumpulan data menggunakan instrumen analisis yang bersifat 
statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk 
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, 
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi, dan profesionalisme (E. Mulyasa, 2006 : 26) 
Kompetensi profesional guru menggambarkan tentang kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seseorang yang mengampu jabatan sebagai seorang guru, 
artinya kemampuan yang ditampilkan itu menjadi ciri keprofesionalannya. 
Kompetensi profesional juga merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang 
mencakup penguasaan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum 
tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru (Jamil 
Suprihatiningrum, 2013 : 114)  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor 
kompetensi profesional guru, karena kompetensi profesional guru adalah dasar 
bagi para guru dalam meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah, selainitu juga faktor lingkungan kerja yang dapat 
mendukung guru dalam melaksanakan tugas secara efektif dan efisien adalah 
lingkungan sosial psikologis dan lingkungan fisik. Dengan lingkungan yang 
baik akan dapat meningkatkan semangat kerja para guru sehingga produktivitas 
kinerja meningkat,kualitas kinerja lebih baik dan prestise sekolah bertambah 
baik yang selanjutnya menarik pelanggan datang ke sekolah. Sedangkan 
lingkungan kotor, kacau, hiruk pikuk dan bising dapat menimbulkan 
ketegangan, malas dan tidak konsentrasi bekerja. 
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Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan 
secara efektif (Ngalim Purwanto, 2012:76). Supervisi bertujuan 
mengembangkan iklim yang kondusif dan lebih baik dalam kegiatan belajar 
mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar.  
Dengan kata lain, tujuan supervisi pengajaran adalah membantu dan 
memberikan kemudahan kepada para guru untuk belajar bagaimana 
meningkatkan kemampuan mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta 
didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor  
pembinaan dan pengawasan dari supervisor yaitu kepala sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas maka gambaran kerangka berfikir dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Design  Kerangka Berfikir 
 
 
Y 
 
 
X2 
X3 
X1 
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Keterangan :  
X1 =  Kompetensi Guru 
X2 =  Iklim Organisasi 
X3 =  Supervisi Akademik  
Y  =  Kinerja Guru PAI 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat 
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekan 
(Sudjana, 2003:219). Setiap hipotesis bisa benar atau tidak benar dan 
karenanya perlu diadakan penelitian sebelum hipotesis itu diterima atau 
ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah : 
1.  Ho : Kompetensi guru tidak berpengaruh terhadap kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
 Ha  :  Kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Ho : Iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
 Ha  :  Iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo. 
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3. Ho : Supervisi akademik tidak berpengaruh terhadap kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.     
  Ha  :  Supervisi akademik berpengaruh terhadap kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
4. Ho : Kompetensi guru dan iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 
se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
 Ha  :  Kompetensi guru dan iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
5. Ho : Kompetensi guru dan supervisi akademik tidak berpengaruh terhadap 
kinerja guru Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 
se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
 Ha  :  Kompetensi guru dan supervisi akademik berpengaruh terhadap 
kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 
se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
6. Ho : Iklim organisasi dan supervisi akademik tidak berpengaruh terhadap 
kinerja guru mta pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
 Ha  :  Iklim organisasi dan supervisi akademik berpengaruh terhadap 
kinerja guru mta pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
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7. Ha : Kompetensi guru, iklim organisasi dan supervisi akademik tidak 
berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
 Ha  :  Kompetensi guru, iklim organisasi dan supervisi akademik 
berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2006:81). Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode 
korelasional, untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara 
kompetensi guru, iklim kerja dan supervisi akademik terhadap kinerja guru 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo 
pada tahun pelajaran 2017/2018 dan berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) sebanyak 50 orang, dari 44 SD Negeri yang ada di Kec. Sukoharjo.  
Subyek penelitin hanya pada guru yang berstatus pegawai negeri, hal ini 
dilatarbelakangi beberapa hal yang mendasari alasan tersebut, bahwa pada   
umumnya   guru   yang   telah   berstatus   pegawai   negeri   dan berada di 
sekolah negeri telah mendapat perhatian dari pemerintah dalam hal 
peningkatan kemampuan profesionalnya melalui pendidikan dan latihan, 
penataran, workshop dan sebagainya. Maka guru yang berstatus pegawai 
negeri dipandang memiliki nilai lebih. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan teknik statistik korelasi, dalam hal ini menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 16. 
Sedangkan penelitian korelasional adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. 
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Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat 
variabel,  tiga variabel bebas yang masing-masing diberi lambang X1, X2, X3 
dan satu variabel terikat yang diberi lambang Y, variabel tersebut adalah : 
1. Kompetensi guru diberi lambang X1 
2. Iklim kerja diberi lambang X2 
3. Supervisi akademik diberi lambang X3 
4. Kinerja guru, diberi lambang Y 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sukoharjo. Penelitian ini 
direncanakan selesai selama 5 bulan, dimulai pada bulan Nopember 2017 
sampai bulan Maret 2018 dengan serangkaian kegiatan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Alokasi Waktu Penelitian 
 
Aktivitas 
Alokasi Waktu Minggu ke 
Nop Des Jan Peb Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Tahap persiapan                     
a. Survei                     
b. Menentukan Judul                     
c. Pembuatan Proposal                     
d. Menentukan 
Instrumen Penelitian 
        
            
2. Tahap Penelitian                     
a. Pengumpulan data                     
b. Proses Bimbingan                     
c. Pengolahan data                     
3. Tahap Penyelesaian                     
a. Penyusunan data                     
b. Pengetikan Data                     
c. Pembuatan Laporan                     
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C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010 : 
117). Populasi dalam penelitian ini adalah kinerja guru Mata pelajaran 
pendidikan agama Islam SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo pada tahun 
pelajaran 2017/2018 dan berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
sebanyak 50 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 
yang sama dengan populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. Teknik probability sampling 
ini ada bermacam-macam yaitu simple random sampling, proportionate 
stratified random sampling, disproportionate stratified random, sampling 
area (cluster) sampling (Sugiyono, 2010 : 120) 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 109). Pengambilan sampel untuk penelitian 
menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 112), jika subjeknya kurang dari 100 
orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 
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orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Karena jumlah 
populasinya hanya 50 orang, maka semua populasi dijadikan sampel 
penilitaian dan dapat dikatakan penelitian populasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan  Data 
Untuk memperoleh data dilapangan penelitian ini menggunakan beberapa 
metode, yaitu : 
1. Angket 
Untuk mendapatkan data yang konkrit menggunakan pengumpulan 
data angket. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 151). 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi guru, 
iklim kerja dan supervisi akademik yaitu dengan cara memberikan 
kuesioner kepada responden. 
2. Teknik penskoran 
Penskoran dilakukan berdasarkan pilihan option responden pada 
instrumen, yang masing-masing instrumen berisi empat alternatif jawaban, 
yaitu ; SL (selalu), S (sering), K (kadang-kadang) dan TP (tidak pernah). 
Adapun ketentuan skor dari masing-masing alternatif jawaban tersebut 
adalah; SL (4), S (3), K (2) dan TP (1). 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konsep dan operasional variabel 
a. Kompetensi guru 
1) Definisi konsep 
Kompetensi guru menurut (Majid, 2005:6) menjelaskan kompetensi 
yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam 
mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan 
fungsinya sebagai guru. 
2) Definisi operasional 
Merujuk pada Rusman (2011:54) dimensi kompetensi guru yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi dimensi pedagogik, 
profesional, personal, dan sosial. Namun mengacu pada pendapat 
Dunkin dan Biddle (Sagala, S. 2012:23) dalam penelitian ini lebih 
memfokuskan pada dua kompetensi yaitu kompetensi professional dan 
kompetensi pedagogic. 
b. Iklim kerja 
1) Definisi konsep 
Secara konseptual yang dimaksud iklim kerja sekolah dalam 
penelitian ini adalah suasana lingkungan kerja di sekolah yang dapat 
mempengaruhi aktivitas di sekolah. 
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2) Definisi operasional 
Secara operasional iklim kerja sekolah dalam penelitian ini adalah 
skor total yang diperoleh dari guru dengan mempergunakan angket 
yang isinya terdiri dari berbagai macam aspek yang berkaitan dengan 
suasana kerja di sekolah. Pengukuran persepsi guru terhadap iklim 
kerja di sekolah digunakan persepsi tentang iklim kerja/suasana kerja 
yang meliputi aspek-aspek: (a) hubungan antara atasan dengan 
bawahan, (b) hubungan antara sesama anggota organisasi, (c) 
tanggung jawab, (d) imbalan yang adil, (e) pengendalian, struktur, dan 
birokrasi yang nalar, dan (f) keterlibatan pegawai dan partisipasi. 
c. Supervisi akademik 
1) Definisi konsep 
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
2) Definisi operasional 
Supervisi akademik adalah persepsi guru mengenai hasil supervisi 
akademik yang dilakukan oleh pengawas sekolah dalam rangka 
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. Supervisi akademik 
merupakan total skor yang diperoleh dari jawaban responden terhadap 
instrumen dengan indikator-indikator sebagai berikut: a) Program dan 
jadwal supervisi, b) Tujuan dan prinsip supervisi, c) Hubungan guru 
dengan supervisor, d) Bimbingan dalam supervisi, e) Prosedur 
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pelaksanaan supervisi, f) Bantuan dalam memecahkan masalah, dan g) 
Hasil supervisi. 
d. Kinerja guru 
1) Definisi konsep 
Kinerja guru merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang guru 
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya selama periode tertentu 
sesuai standar kompetensi dan kriteria yang telah ditetapkan untuk 
pekerjaan tersebut.. 
2) Definisi operasional.  
Kinerja guru diukur berdasarkan skor yang diperoleh dari angket 
tentang prestasi yang dicapai guru dengan menggunakan skala dengan 
indikator : a) Perncanaan pembelajaran b) kemampuan merencanakan 
kegiatan pembelajaran, c) kemampuan mengelola dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, d) kemampuan mengadakan, e) valuasi atau 
penilaian pembelajaran. 
2. Kisi – kisi  
Berikut ini disajikan kisi-kisi dari instrumen kreativitas belajar, iklim 
kerja, supervisi akademik dan kinerja guru : 
Tabel 3.2. Kisi – kisi Instrumen Kompetensi Guru 
No 
Aspek yang 
diukur 
Indikator No.Item 
1 Kompetensi  
profesional 
 
- Menguasai materi, struktur, dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu : 
- Menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar matapelajaran/ 
bidang pengembangan yang diampu 
1,2,3,4,5,6,
7,8 
 
9,10,11,12,
13,14,15 
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No 
Aspek yang 
diukur 
Indikator No.Item 
- Mengembangkan materi pembelaja-
ran yang diampu secara kreatif 
 
- Mengembangakan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan melaku-
kan tindakan reflektif. 
- Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk berkomuni-
kasi dan mengembangkan diri. 
-  
16,17,18,19
,20,21,22 
 
23,24,25,26 
 
 
27,28,29,30 
2 Kompetensi  
pedagogik 
 
- Menguasai karakteristik peserta 
didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultur, emosional 
dan intelektual 
- Menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik 
 
- Mengembangkan kurikulum yang 
terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu. 
- Menyelenggarakan kegiatan pembe-
lajaran yang mendidik 
31,32,33,34 
 
 
 
35,36,37,38 
 
 
39,40,41,42
,43,44,45 
 
46,47,48,49
,50 
Jumlah 50 
 
Tabel 3.3. Kisi – kisi Instrumen Iklim Organisasi 
No Aspek Indikator No. Item 
1 Hubungan antara 
atasan dengan  
bawahan 
- Sopan santun  
- Saling menghargai  
- Dialogis 
- Pemanfaatan waktu luang 
1,2,3 
4,5,6 
7,8,9 
10,11,12 
2 Hubungan antara  
sesama anggota  
organisasi 
- Kerja sama  
- Saling menghargai  
- Kejujuran  
- Komitmen bersama dalam 
mencapai tujuan 
13,14,15 
16,17,18 
19,20,21 
22,23,24 
3 Tanggung jawab - Kebebasan untuk melaksanakan 
tugas dan menyelesaikannya  
- Motivasi untuk melaksanakan 
tugas tanpa harus selalu minta 
persetujuan pimpinan  
- Keberanian menanggung resiko 
25,26,27 
 
28,29,30 
 
 
31,32,33 
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pekerjaan 
4 Imbalan yang adil - Pemberian reward dan hadiah  
- Promosi jenjang karier 
34,35 
36,37 
5 Pengendalian, 
struktur dan 
birokrasi yang 
nalar 
 
- Pembagian tupoksi  
- Perumusan tujuan organisasi  
- Kemudahan birokrasi 
38,39,40 
41,42,43 
44,45 
6 Keterlibatan  
pegawai dan  
partisipasi 
- Peran serta dalam penyusunan 
program sekolah 
- Keterlibatan dalam kegiatan 
sekolah 
46,47 
 
48,49,50 
 Jumlah  50 
 
Tabel 3.4. Kisi – kisi Instrumen Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
No 
Aspek yang 
diukur 
Indikator No.Item 
1 Perencanaan - Menentukan tujuan 
- Menentukan sasaran 
- Mengorganisasikan kegiatan 
- Menentukan waktu 
1, 2,3 
4,5,6 
7,8,9 
10 
2 Pelaksanaan Penerapan prinsip-prinsip 
- Kontinyu 
- Obyektif 
- Konstruktif 
- Kolaboratif 
Pendekatan 
- Menerapkan pendekatan sesuai tujuan 
supervisi akademik 
- Menerapkan pendekatan sesuai 
permasalahan yang dihadapi 
Tehnik  
- Menerapkan berbagai teknik sesuai 
pendekatan yang dipilih 
- Memanfaatkan berbagai sumber 
informasi 
- Memanfaatkan teknologi informasi 
 
10, 11 
12,1 
14,15,16 
17,18 
 
19, 20, 21 
 
22,23,24 
 
 
25, 26, 27, 
28,29 
30, 32, 33, 
34,35 
36,37,38 
3 Tindak 
lanjut 
Mengevaluasi 
Menganalisis 
Melaporkan 
Menindaklanjuti 
39,40 
42,42,43 
44,45,46 
47,48,49,50 
Jumlah 50 
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Tabel 3.5. Kisi – kisi Instrumen Kinerja Guru 
No 
Aspek yang 
diukur 
Indikator No.Item 
1 Menguasai 
bahan ajar 
- Menjelaskan bahan ajar 
- Mengorganisir bahan ajar 
- Menyelesaikan permasalahan     
berkaitan bahan ajar 
1, 2 
3,4 
5,6 
2 Merencana-
kan pembe-
lajaran 
- Mengembangkan silabus  
- Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
- Membuat program semester 
- Membuat program penilaian 
7,8 
9,10 
 
11,12 
13,14,15 
3 Melaksana-
kan dan 
mengelola  
pembelajaran 
 
- Menunjukkan sikap tanggap, 
- Memberi perhatian dan petunjuk yang 
jelas,  
- Menegur/memberi ganjaran 
- Memberi penguatan 
- Mengatur ruangan belajar sesuai 
kondisi kelas 
- Membuka pembelajaran 
- Melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar 
- Melakukan penilaian dan tindak 
lanjutnya terhadap kegiatan 
pembelajaran,  
- Menutup pembelajaran,  
- Membantu mengembangkan sikap 
positif pada diri siswa 
- Bersikap luwes dan terbuka terhadap 
siswa, 
- Menunjukkan kegairahan dan 
kesungguhan dalam mengajar  
- Mengelola interaksi perilaku siswa di 
dalam kelas 
16,17 
18,19 
 
20,21 
22,23 
24,25 
 
26,27 
28 
 
29,30 
 
 
31,32 
33,34 
 
35,36 
 
37,38 
 
39,40 
 
4 Mengadakan  
Evaluasi  
atau penilai-
an pembe-
lajaran 
- Menentukan pendekatan penilaian 
- Melakukan penilaian hasil belajar 
- Melakukan program remidi 
- Pengolahan dan penggunaan hasil 
belajar 
41,42,43 
44,45 
46,47 
48,49,50 
Jumlah 50 
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3. Uji coba instrumen 
Ujicoba instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen. Input dari uji 
instrumen ini berasal dari obyek atau gejala yang akan diselidiki yang telah 
tersusun secara sistematis. 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen sebelum digunakan untuk mengukur varibel 
kreativitas belajar, iklim kerja dan supervisi akademik dalam penelitian. Uji 
coba ini dilakukan pada 20 guru yang terdapat dalam populasi di luar 
sampel.  
Dari hasil uji coba tersebut kemudian dilakukan pengujian untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Item-item pertanyaan yang 
tidak memenuhi standar validitas dan reliabilitas dikeluarkan dari instrumen, 
sedang item-item pertanyaan yang memenuhi standar validitas dan 
reliabilitas digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya. 
a. Uji validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan instrument. Sehingga sebuah instrument 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 168).  
Uji validitas ini digunakan untuk menguji instrument angket 
kreativitas belajar, iklim kerja dan supervisi akademik. Untuk uji 
validitas digunakan rumus Product Moment angka kasar. 
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(Suharsimi Arikunto, 2006 :256) 
Keterangan: 
 :  Koefisien Validitas butir item. 
N   :  Jumlah responden 
X   :  Jumlah skor butir kuesioner (item) 
Y    :  Skor total kuesioner. (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
Jika rhitung ≥ rtabel maka soal valid. Tetapi jika r hitung <  r tabel maka 
soal tidak valid. 
b. Uji reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa, suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena alat tersebut sudah baik. Dengan instrumen yang 
sudah reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.  
Untuk mencari reliabilitas instrumen, penelitian ini menggunakan 
metode Alpha dengan rumus sebagai berikut :  
 
Dimana : 
r  = reliabilitas intrumen 
k      = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
  = jumlah varian butir 
 = varians total 
Untuk menentukan varians butir dengan rumus: 
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 =  
Keterangan : 
= varians butir 
X = jumlah skor perolehan butir 
N = Jumlah responden 
Untuk menentukan varians total dengan rumus: 
 =  
Keterangan : 
 = varians total 
   = jumlah skor total 
   = jumlah responden 
c. Kesimpulan 
Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen 
penelitian maka akan dapat diketahui instrumen yang valid dan reliabel. 
4. Uji validitas 
a. Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 
Sebelum analisis data dengan analisis regresi berganda dilakukan 
terhadap data primer yang telah dikumpulkan dengan kuesioner, maka 
sebelumnya dilakukan analisis validitas dan reliabilitas terhadap item-
item instrumen yang dimaksud. Apabila nantinya ada item instrumen 
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yang tidak valid dan reliabel, maka item tersebut akan dihilangkan atau 
tidak diikutkan dalam analisis berikutnya. 
1) Iklim sekolah 
Untuk mengetahui validitas masing-masing item intrumen 
Iklim Sekolah, maka antara skor masing-masing item dikorelasikan 
dengan rumus Korelasi Product Moment dengan bantuan komputer 
SPSS. Berdasarkan hasil korelasi tersebut diketahui bahwa koefisien 
korelasi antara skor masing-masing item iklim sekolah dapat dilihat 
pada output Reliability Analysis-Scale (Alpha) kolom Corrected 
Item-Total Correlation seperti seperti terlihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 3.6. Hasil Uji Validitas Kuesioner Iklim Sekolah 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 171.7500 826.303 .863 .970 
VAR00002 171.6000 817.305 .820 .970 
VAR00003 171.8000 816.905 .777 .970 
VAR00004 171.9000 822.937 .680 .970 
VAR00005 171.8000 824.695 .768 .970 
VAR00006 171.7500 824.724 .718 .970 
VAR00007 171.6500 825.187 .673 .970 
VAR00008 172.0500 827.103 .836 .970 
VAR00009 171.7000 842.958 .405 .971 
VAR00010 171.9000 833.568 .599 .970 
VAR00011 171.4500 838.261 .493 .971 
VAR00012 171.7500 843.461 .517 .971 
VAR00013 171.7500 847.039 .487 .971 
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VAR00014 171.7500 839.250 .447 .971 
VAR00015 172.0500 850.787 .375 .971 
VAR00016 172.0000 828.632 .781 .970 
VAR00017 171.8500 834.029 .585 .970 
VAR00018 171.9000 823.779 .798 .970 
VAR00019 171.7000 802.326 .869 .969 
VAR00020 171.8000 825.958 .743 .970 
VAR00021 171.5500 829.313 .464 .971 
VAR00022 171.9000 828.305 .762 .970 
VAR00023 171.5000 816.895 .727 .970 
VAR00024 171.9500 827.103 .800 .970 
VAR00025 171.6000 814.042 .834 .970 
VAR00026 171.7000 870.958 -.120 .973 
VAR00027 171.7000 845.589 .465 .971 
VAR00028 171.7000 833.800 .632 .970 
VAR00029 171.8500 834.661 .675 .970 
VAR00030 171.5000 817.105 .694 .970 
VAR00031 171.6000 819.095 .711 .970 
VAR00032 172.0000 837.263 .503 .971 
VAR00033 171.6500 856.239 .177 .971 
VAR00034 171.2000 859.958 .063 .972 
VAR00035 171.5500 815.313 .780 .970 
VAR00036 171.7000 832.537 .659 .970 
VAR00037 171.7500 832.513 .658 .970 
VAR00038 171.7500 832.513 .658 .970 
VAR00039 171.9000 835.568 .604 .970 
VAR00040 171.7000 832.537 .659 .970 
VAR00041 171.5000 816.895 .727 .970 
VAR00042 171.9500 838.997 .538 .971 
VAR00043 171.9000 835.568 .604 .970 
VAR00044 171.8000 834.379 .676 .970 
VAR00045 171.6000 818.779 .716 .970 
VAR00046 171.7500 843.671 .512 .971 
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VAR00047 171.6000 828.147 .709 .970 
VAR00048 171.7500 805.566 .852 .969 
VAR00049 171.9000 825.884 .706 .970 
VAR00050 171.8500 829.292 .733 .970 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Dari masing-masing koefisien korelasi tersebut kemudian 
dibandingkan dengan angka 0,3 sesaai dengan pendapat Masrun 
dalam Sugiyono (2013: 188) yang menjelaskan bahwa item yang 
merupakan korelasi positif dengan kriterium (skor total), serta 
korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai 
validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap 
memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3.          
Pada tabel di atas, terlihat bahwa butir atau item kuesioner 
nomor 26, 33 dan 34 adalah tidak valid, karena lebih kecil dari 0,3. 
Ketiga butir yang tidak valid tersebut selanjutnya dibuang. 
Untuk mengetahui reliabilitas butir-butir intrumen Iklim 
Sekolah, maka dapat dilihat pada output Reliability Statistics kolom 
Cronbach’s Alpha berikut ini. 
Tabel 3.7. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Iklim Sekolah 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.971 50 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Seperti tampak pada tabel di atas  diketahui bahwa r-Alpha 
adalah  0,971. Artinya bahwa butir-butir instrumen iklim sekolah 
tersebut adalah reliabel, karena nilai r-Alpha 0,971 lebih besar dari 
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0,7 Hal ini sesuai pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 183) bahwa 
standar reliabilitas suatu instrumen dikatakan sempurna, jika nilai 
mendekati 1,0 tetapi jika nilai reliabilitas >0,7 sudah dapat dikatakan 
reliabilitas. 
2) Kompetensi guru 
Berdasarkan analisis SPSS hasil uji valisitas item kuesioner 
kompetensi guru dapat dilihat pada tabel 3.7 di bawah ini. 
Tabel 3.8. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kompetensi Guru 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 181.8500 460.029 .284 .952 
VAR00002 182.6500 452.555 .523 .950 
VAR00003 181.8000 464.484 .291 .951 
VAR00004 181.7000 467.063 .214 .951 
VAR00005 181.9000 446.305 .579 .950 
VAR00006 181.5000 450.158 .638 .950 
VAR00007 181.6500 450.661 .718 .949 
VAR00008 181.6000 450.568 .776 .949 
VAR00009 182.5500 487.208 -.532 .955 
VAR00010 181.7000 446.958 .576 .950 
VAR00011 181.6000 450.568 .776 .949 
VAR00012 181.5000 452.684 .621 .950 
VAR00013 181.6500 446.871 .641 .950 
VAR00014 181.8500 475.924 -.158 .954 
VAR00015 181.5500 452.366 .774 .949 
VAR00016 181.6000 450.568 .776 .949 
VAR00017 181.8000 449.432 .557 .950 
VAR00018 181.8000 452.063 .576 .950 
VAR00019 181.4500 448.787 .733 .949 
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VAR00020 181.6500 459.503 .459 .951 
VAR00021 181.5000 448.579 .628 .950 
VAR00022 181.6000 448.989 .736 .949 
VAR00023 181.5500 446.787 .648 .950 
VAR00024 181.8500 450.450 .609 .950 
VAR00025 181.7000 453.484 .579 .950 
VAR00026 182.7000 469.589 .002 .954 
VAR00027 181.6000 457.200 .340 .951 
VAR00028 181.8000 444.274 .582 .950 
VAR00029 182.2500 443.145 .678 .949 
VAR00030 181.9000 450.621 .588 .950 
VAR00031 182.4000 445.095 .649 .950 
VAR00032 182.4500 452.155 .555 .950 
VAR00033 181.7000 453.800 .466 .951 
VAR00034 181.7000 448.116 .515 .950 
VAR00035 181.7000 452.747 .429 .951 
VAR00036 181.6000 442.147 .808 .949 
VAR00037 181.4500 452.366 .609 .950 
VAR00038 182.5500 443.313 .696 .949 
VAR00039 182.3000 455.800 .383 .951 
VAR00040 182.2500 450.303 .493 .950 
VAR00041 182.5000 452.474 .513 .950 
VAR00042 182.5000 448.579 .628 .950 
VAR00043 182.3000 448.326 .588 .950 
VAR00044 182.7000 449.063 .604 .950 
VAR00045 182.3500 448.661 .546 .950 
VAR00046 182.6000 446.989 .665 .949 
VAR00047 182.6500 452.555 .523 .950 
VAR00048 181.4000 458.989 .491 .950 
VAR00049 182.3500 453.818 .443 .951 
VAR00050 181.6000 450.568 .776 .949 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
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Seperti tampak pada tabel di atas kolom Corrected Item-Total 
Correlation di atas  diketahui bahwa pada instrumen kompetensi 
guru terdapat lima butir yang tidak valid, yaitu butir nomor 3, 4, 9, 
14 dan 26, karena kelima butir tersebut memiliki koefisien korelasi 
di bawah 0,3. Oleh karena itu, kelima butir tersebut dibuang. 
Berdasarkan uji reliabilitas butir-butir instrumen kompetensi 
guru, maka dapat dilihat pada output Reliability Statistics kolom 
Cronbach’s Alpha berikut ini. 
Tabel 3.9. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Kompetensi Guru 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.951 50 
Sumber: Ouput SPSS terlampir 
Koefisien korelasi (r-Alpha) adalah  0,951. Jadi r-Alpha 
(0,951) lebih besar dari 0,7. Artinya bahwa instrumen kompetensi 
guru tersebut adalah reliabel. 
3) Supervisi akademik 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas item kuesioner supervisi 
akademik dapat dilihat pada tabel 3.9 di bawah ini. 
Tabel 3.10. Hasil Uji Validitas Kuesioner Supervisi Akademik 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 180.5000 434.684 .678 .962 
VAR00002 181.3000 451.063 .084 .964 
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VAR00003 180.5000 433.105 .734 .962 
VAR00004 180.5000 453.316 .044 .964 
VAR00005 180.5500 436.366 .791 .962 
VAR00006 180.5000 454.579 .000 .964 
VAR00007 180.4500 438.366 .657 .962 
VAR00008 180.6000 433.516 .764 .961 
VAR00009 180.8000 432.589 .867 .961 
VAR00010 180.6000 443.937 .440 .963 
VAR00011 180.5500 436.366 .791 .962 
VAR00012 180.6500 437.397 .697 .962 
VAR00013 180.6500 435.608 .601 .962 
VAR00014 180.9000 434.726 .622 .962 
VAR00015 180.4000 441.411 .484 .962 
VAR00016 180.4500 439.839 .720 .962 
VAR00017 180.5000 439.316 .696 .962 
VAR00018 180.8500 441.397 .450 .963 
VAR00019 180.6000 439.516 .627 .962 
VAR00020 180.6000 433.200 .776 .961 
VAR00021 181.4500 444.892 .202 .964 
VAR00022 180.8500 435.818 .460 .963 
VAR00023 180.8000 434.589 .690 .962 
VAR00024 180.8500 435.713 .744 .962 
VAR00025 180.3000 439.695 .436 .963 
VAR00026 180.8500 432.976 .855 .961 
VAR00027 180.3000 439.274 .495 .962 
VAR00028 180.7000 435.484 .666 .962 
VAR00029 180.8000 431.958 .893 .961 
VAR00030 180.7000 435.484 .666 .962 
VAR00031 180.8500 429.082 .890 .961 
VAR00032 180.3500 434.661 .567 .962 
VAR00033 180.4000 445.200 .501 .962 
VAR00034 180.3000 440.958 .575 .962 
VAR00035 179.6500 439.292 .403 .963 
74 
 
 
VAR00036 180.3500 423.187 .674 .962 
VAR00037 180.0500 447.313 .264 .963 
VAR00038 180.8000 433.642 .651 .962 
VAR00039 180.4000 454.779 -.010 .964 
VAR00040 180.8000 434.695 .782 .961 
VAR00041 180.8000 432.800 .754 .961 
VAR00042 180.7500 433.776 .721 .962 
VAR00043 180.5000 421.632 .674 .962 
VAR00044 180.4000 431.305 .503 .963 
VAR00045 180.6500 432.555 .519 .963 
VAR00046 180.8000 429.958 .856 .961 
VAR00047 180.5500 436.366 .791 .962 
VAR00048 180.9000 430.937 .830 .961 
VAR00049 180.7000 435.695 .591 .962 
VAR00050 180.6500 434.555 .710 .962 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Seperti tampak pada tabel kolom Corrected Item-Total 
Correlation di atas  diketahui bahwa butir nomor 2, 4, 6, 21, 37, dan 
39 memiliki koefisien korelasi di bawah 0,3. Dengan demikian 
keenam butir tersebut dinyatakan tidak valid.  
Berdasarkan uji reliabilitas butir-butir instrumen supervisi 
akademik, maka dapat dilihat pada output Reliability Statistics kolom 
Cronbach’s Alpha berikut ini. 
Tabel 3.11. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Supervisi Akademik 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.963 50 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
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Nilai koefisien korelasi (r-Alpha) adalah 0,963. Jadi r-Alpha 
(0,963) lebih besar dari 0,7. Artinya butir-butir kuesioner supervisi 
akademik adalah reliabel. Berkaitan dengan hal ini, maka butir 
nomor  2, 4, 6, 21, 37, dan 39 dibuang. 
4) Kinerja guru 
Berdasarkan analisis SPSS hasil uji valisitas item kuesioner 
kinerja guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3.12. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Guru 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 182.4500 411.524 .004 .953 
VAR00002 182.4000 395.937 .668 .951 
VAR00003 182.5500 392.155 .742 .951 
VAR00004 182.7500 390.513 .875 .950 
VAR00005 182.5500 402.366 .401 .952 
VAR00006 182.5000 394.368 .788 .951 
VAR00007 182.6000 394.989 .709 .951 
VAR00008 182.6000 392.674 .632 .951 
VAR00009 182.8500 392.871 .617 .951 
VAR00010 182.3500 398.345 .513 .952 
VAR00011 182.4000 397.305 .735 .951 
VAR00012 182.4500 396.682 .716 .951 
VAR00013 182.3500 398.029 .615 .951 
VAR00014 183.2000 410.484 .021 .954 
VAR00015 182.3500 396.555 .683 .951 
VAR00016 182.5000 407.737 .145 .953 
VAR00017 182.5000 394.368 .788 .951 
VAR00018 182.7500 389.882 .792 .950 
VAR00019 182.7000 391.695 .726 .951 
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VAR00020 182.4500 379.418 .694 .951 
VAR00021 182.3500 388.029 .538 .952 
VAR00022 182.6000 391.937 .485 .952 
VAR00023 182.7500 388.303 .852 .950 
VAR00024 182.5000 394.368 .788 .951 
VAR00025 182.8500 389.713 .808 .950 
VAR00026 182.6500 393.924 .581 .951 
VAR00027 182.6000 392.989 .693 .951 
VAR00028 182.3000 409.589 .048 .954 
VAR00029 182.3000 393.905 .428 .952 
VAR00030 182.3000 409.800 .031 .955 
VAR00031 182.2000 398.695 .379 .952 
VAR00032 182.0500 407.208 .149 .953 
VAR00033 183.1500 386.871 .674 .951 
VAR00034 182.9000 400.200 .312 .953 
VAR00035 182.8500 393.818 .460 .952 
VAR00036 182.7500 390.092 .893 .950 
VAR00037 182.6500 394.766 .616 .951 
VAR00038 182.8000 387.853 .871 .950 
VAR00039 182.3000 393.695 .534 .951 
VAR00040 182.3500 402.871 .491 .952 
VAR00041 182.2500 399.882 .520 .952 
VAR00042 181.6000 399.305 .338 .953 
VAR00043 182.3000 381.274 .685 .951 
VAR00044 182.0000 408.105 .131 .953 
VAR00045 182.8000 398.589 .329 .953 
VAR00046 182.7500 391.882 .717 .951 
VAR00047 182.8000 393.221 .763 .951 
VAR00048 182.2500 397.987 .418 .952 
VAR00049 182.8000 390.905 .862 .950 
VAR00050 182.2500 400.092 .388 .952 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
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Seperti tampak pada tabel di atas kolom Corrected Item-Total 
Correlation diketahui bahwa pada instrumen kinerja guru terdapat 
tujuh butir yang tidak valid yaitu butir nomor 1, 14,16, 28, 30, 32,  
dan 44 karena ketujuh butir tersebut memiliki koefisien korelasi di 
bawah 0,3. Dengan demikian, ketujuh tersebut dibuang. 
Berdasarkan uji reliabilitas butir-butir instrumen supervisi 
akademik, maka dapat dilihat pada output Reliability Statistics kolom 
Cronbach’s Alpha berikut ini. 
Tabel 3.13. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Kinerja Guru 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.952 50 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Nilai koefisin korelais (r-Alpha) adalah 0,952. Jadi r-Alpha 
(0,952) lebih besar dari 0,7. Artinya bahwa butir-butir instrumen 
kinerja guru adalah reliabel. 
 
F. Teknik analisis data 
Secara garis besar, teknik analisis  data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan cara uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi dan uji hipotesis 
merupakan teknik yang harus digunakan untuk menganalisis data kuantitatif.  
1. Uji asumsi 
a. Uji normalitas 
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Uji normalitas adalah pengujian kenormalan distribusi data. 
distribusi normal yaitu bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi 
normal, yakni data memusat pada nilai rata-rata dan median. 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
variable terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari 
grafik  distribusi normal (Ghozali, 2005:56). 
Data berdistribusi normal dapat dilihat dari nilai signifikansi atau 
nilai probabilitas. Pedoman pengambilan keputuasan adalah jika nilai 
signifikan < 0,05 data tidak normal dan sebaliknya jika nilai signifikansi 
> 0,05 data dikatakan normal (Basrowi dan Soenyoto, 2007:78) Untuk uji 
normalitas data hasil tes digunakan uji Kolmogorow-Smirnow dengan 
bantuan perangkat lunak Statistical Paackage for Sevice Softition (SPSS). 
b. Uji linieritas  
Pada pengujian linieritas regresi, jika F hitung > F tabel maka 
persamaan garis regresi  tidak linier. Sedangkan jika F hitung < F tabel, 
maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Setelah diketahui 
distribusi bersifat linier maka dilakukan penghitungan koefisien korelasi 
dengan menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson. 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak terhadap variabel terikatnya. Untuk uji linieritas dapat 
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digunakan teknik analisis varians/Anova, dengan nilai signifikan jika < 
0,05 maka Ha diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika > 0,05 maka 
Ha ditolak atau linieritasnya tidak signifikan. 
Pengujian keberartian regresi dengan uji t dapat diketahui  
ditolak atau diterima. Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variable independen secara individual dalam menjelaskan variable 
dependen. Pada uji t dapat dilihat nilai probability dan derajat 
kepercayaan yang telah ditentukan dalam penelitian, atau melihat  
dan . Jika nilai probability < 0,05 atau α = 5% dan jika nilai 
 lebih tinggi dari  berarti menolak Ho dan menerima Ha 
(Kuncoro, 2003:219) 
c. Independensi variabel bebas 
Independensi variabel bebas diuji menggunakan cara melihat saling 
korelasi antar variabel. Dua atau lebih variabel bebas mempunyai 
hubungan apabila mereka mempunyai korelasi minimal 0,80. Jika dua 
variabel bebas tersebut mempunyai korelasi tinggi maka keduanya 
merupakan variabel yang sama dalam mempengaruhi variabel terikat 
sehingga variabel bebas yang mempunyai korelasi lebih rendah dengan 
varibel terikat dikeluarkan dari model (Purwanto, 2008:290-291). 
Pengujian independensi variabel bebas disebut juga dengan uji 
multikolinieritas, yang bertujuan untuk menguji dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali, 
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2005:67). Model regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah 
multikolinieritas atau tidak saling berkorelasi. 
Untuk melihat independensi variabel dapat melalui uji 
multikolinieritas dengan menggunakan correlation matrix, jika nilai 
korelasi yang dihasilkan sangat tinggi (lebih dari 0.80), maka model 
dikatakan memiliki masalah multikolinieritas (Lukman, 2007:13).  
2. Uji hipotesis 
Teknik analisis ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara satu 
variabel bebas dengan variabel terikat menggunakan rumus sebagai berikut : 
a. Untuk hipotesis 1,2 dan 3 menggunakan rumus korelasi product moment : 
 
Keterangan : 
 = Angka Indeks Korelasi  “r” Product Moment 
 = Jumlah dari hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
  = Jumlah seluruh skor variabel X 
  = Jumlah seluruh skor variabel Y 
N = Number of Cases (Anas, 2003:193) 
 
Untuk menguji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan rumus : 
 
Diaman : 
 = Tingkat signifikansi 
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 = Angka indek korelasi 
n   = Jumlah subyek penelitian 
Memberikan interpretasi terhadap nilai  atau  dengan cara 
berkonsultasi pada Tabel Nilai “r” Product Moment, dengan 
memperhitungkan df-nya lebih dahulu, dengan rumus: 
Df = N – nr 
Jika  atau  pada taraf signifikansi 5% dan 1 % sama besarnya 
atau lebih besar dengan  atau maka kedua variabel ada korelasi 
positif, dan jika perolehan  maka pada taraf signifikansi 
hipotesa nol ditolak, sedangkan hipotesa alternatif diterima, berarti 
bahwa memang ada korelasi positif yagn signifikan antara variabel X dan 
variabel Y. 
Sedangkan untuk menguji Signifikansi Koefisien Korelasi 
menggunakan rumus : 
 
Dimana : 
R = Koefisiensi korelasi ganda 
k  = Jumlah variabel independen 
n  = Jumlah subyek penelitian (Sugiyono, 2007:192) 
Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fh lebih besar dari Ft, maka 
koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat 
diberlakukan untuk seluruh populasi. Rumus teknik korelasi product 
moment adalah sebagai berikut (Arikunto, 2006: 170): 
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  
Keterangan: 
X : Skor total kreativitas berpikir, motivasi belajar, dan disiplin belajar 
secara bersama terhadap prestasi belajar aqidah akhlak. 
Y  : Skor total prestasi belajar Akhlak  
N  : Jumlah responden 
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh kreativitas berpikir, 
motivasi belajar, dan disiplin belajar secara bersama terhadap prestasi 
belajar aqidah akhlak digunakan uji statistif F melalui analisisi regresi 
linier berganda. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat/dependen (Ghozali, 2005: 
84). Hipotesis nol (H0) yang hendak di uji adalah apakah semua 
parameter dalam model sama dengan nol atau H0 : β1 = β2 = … = βk = 0, 
artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Besarnya nilai Fhitung dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
F = 
 k) -RSS/(n 
 1) -ESS/(k 
(Ghozali, 2005: 120). 
Di mana: 
F = Fhitung 
ESS = Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi). 
RSS = Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu).  
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n = Jumlah observasi  
k = Jumlah parameter 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menunjukkan sampai 
seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen yang ada dalam model (Ghozali, 2005: 83). 
Nilai R² mempunyai range antara 0-1, jika nilai range semakin mendekati 
angka 1 maka variabel independen kuat mempengaruhi variabel 
dependen. Besarnya nilai R² dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
R² = 
TSS
ESS 
  = 1 - 
TSS
RSS 
 = 1 - 


2
2
yi
ei 
(Gujarati, 2003: 258) 
Di mana: 
ESS = Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi). 
TSS = Total sum square (total jumlah kuadrat) 
RSS = Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu). 
b. Untuk hipotesis 4,5 dan mengunakan rumus regresi ganda 
Analisis yang mengkaji hubungan antara satu variabel tak bebas 
atau terikat (dependent) dengan beberapa variabel bebas (independent) 
dinamakan analisis regresi berganda. Model pada analisis regresi linier 
berganda ini berbentuk : 
= a+1X1+ 2X2+ 3X3+e 
Dimana : 
 = Kinerja Guru 
X1  = Kompetensi Guru  
X2  = Iklim Organisasi 
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X3  = Supervisi Akademik 
a  = konstanta 
= koefisien regresi  
e = error 
c.  Untuk hipotesis 7 mengunakan rumus F 
Analisis F-test dimaksudkan untuk menguji apakah secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
k)1(n SSE
k / SSR
  F

 (Sugiyono, 2007) 
Keterangan 
SSR = Sum of Square Regresion 
SSE = Sum of Square Residual 
k  = Banyaknya prediktor, yaitu X1, X2, X3, dan X4 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Kompetensi guru 
Berdasarkan skor penelitian diketahui bahwa skor tertinggi 
kompetensi guru adalah 211 dan terendah 98. Dari skor ini kemudian dapat 
dibuat pengelompokkan skor menurut tinggi, sedang, dan rendah dengan 
cara seperti di atas. Dari patokan tersebut kemudian masing-masing skor 
data penelitian dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.2 seperti di bawah 
ini. 
Tabel 4.1. Kategori  Frekuensi Kompetensi Guru 
 
Skor Ketagori Frekuensi % 
174 - 211 Tinggi 16 32.00 
137 - 173 Sedang 26 52.00 
98 - 136 Rendah 8 16.00 
Jumlah 50 100.00 
Sumber : Data primer diolah 
Dari tabel 4.2 tersebut diketahui bahwa  dari 50 guru ada  16 guru 
(32,00%) menunjukkan kompetensi dengan kategori tinggi, ada  26 guru 
(52,00%) menunjukkan kompetensi guru dengan  kategori sedang, dan ada 8 
guru (16,00%) menunjukkan kompetensi dengan kategori rendah. Dari 
temuan ini diketahui bahwa sebagai besar guru memiliki kompetensi yang 
sedang.  
 
 
85 
86 
 
2. Iklim organisasi 
Berdasarkan skor penelitian diketahui bahwa skor tertinggi iklim 
sekolah adalah 221 dan terendah 96. Dari skor ini kemudian dapat dibuat 
pengelompokkan skor menurut tinggi, sedang, dan rendah dengan cara 
sebagai berikut ini. 
                   Nilai tertinggi – nilai terendah 
Interval   =              
               3 
   =  (221 - 96) / 3 
             = 41,7 
Dengan demikian, skor data penelitian dapat dikelompokkan, yaitu : 
Rendah  =  Skor 96 sampai  dengan 96 + 41,7 = 138 
Sedang  =  Skor 139 sampai dengan 138 + 41,7 = 179 
Tinggi  =  Skor 180 sampai dengan 221 
Berdasarkan patokan tersebut kemudian masing-masing skor data 
penelitian dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.1 seperti di bawah ini. 
Tabel 4.2. Kategori  Frekuensi Iklim Sekolah 
 
Skor Ketagori Frekuensi % 
180 - 221 Tinggi 17 34.00 
139 - 179 Sedang 25 50.00 
96 - 138 Rendah 8 16.00 
Jumlah 50 100.00 
Sumber : Data primer diolah 
Dari tabel 4.1 tersebut diketahui bahwa  dari 50 guru ada 17 guru 
(34,00%) mengatakan bahwa iklim sekolah adalah tinggi atau baik, ada 25 
guru (50,00%) mengatakan bahwa iklim sekolah adalah sedang atau cukup, 
dan ada 8 guru (16,00%) mengatakan bahwa iklim sekolah adalah rendah 
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atau kurang. Dari temuan ini diketahui bahwa sebagai besar guru 
mengatakan bahwa ilim sekolah mereka adalah sedang atau cukup baik. 
 
3. Supervisi akademik 
Berdasarkan skor penelitian diketahui bahwa skor tertinggi supervisi 
akademik adalah 196 dan terendah 94. Dari skor ini kemudian dapat dibuat 
pengelompokkan skor menurut tinggi, sedang, dan rendah dengan cara 
seperti di atas. Dari patokan tersebut kemudian masing-masing skor data 
penelitian dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.3 seperti di bawah ini. 
               Tabel 4.3. Kategori  Frekuensi Supervisi Akademik 
 
Skor Ketagori Frekuensi % 
163 - 196 Tinggi 18 36.00 
129 - 162 Sedang 26 52.00 
94 - 128 Rendah 6 12.00 
Jumlah 50 100.00 
Sumber : Data Primer Diolah 
Dari tabel 4.3 tersebut diketahui bahwa  dari 50 guru ada 18 guru 
(36,00%) mengatakan bahwa pimpinan memberikan supervisi akademik 
dengan kategori tinggi, ada 26 guru (52,00%) mengatakan bahwa pimpinan 
memberikan supervisi akademik dengan kategori sedang, dan 6 guru 
(12,00%) mengatakan bahwa pimpinan memberikan supervisi akademik 
dengan kategori rendah. Dari temuan ini diketahui bahwa sebagai besar guru 
mengatakan bahwa pimpinan memberikan supervisi akademik dengan 
kategori sedang.  
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4. Kinerja guru 
Berdasarkan skor penelitian diketahui bahwa skor tertinggi kinerja 
guru adalah 183 dan terendah 91. Dari skor ini kemudian dapat dibuat 
pengelompokkan skor menurut tinggi, sedang, dan rendah dengan cara 
seperti di atas. Dari patokan tersebut kemudian masing-masing skor data 
penelitian dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.4 seperti di bawah ini. 
                    Tabel 4.4. Kategori  Frekuensi Kinerja Guru 
 
Skor Ketagori Frekuensi % 
153 - 183 Tinggi 25 50.00 
123 - 152 Sedang 18 36.00 
91 - 122 Rendah 7 14.00 
Jumlah 50 100.00 
Sumber : Data primer diolah 
Dari tabel 4.4 tersebut diketahui bahwa  dari 50 guru ada 25 guru 
(50,00%) memiliki tingkat kinerja dengan kategori tinggi, ada 18 guru 
(36,00%) memiliki tingkat kinerja dengan kategori sedang, dan 7 guru 
(14,00%) memiliki tingkat kinerja dengan kategori rendah. Dari temuan ini 
diketahui bahwa sebagai besar guru memiliki tingkat kinerja dengan 
kategori tinggi.  
 
B. Hasil Uji Asumsi  
Untuk membantu menguji hipotesis, digunakan statistik inferensial yaitu 
analisis regresi linier berganda (ordinary liesquare), yang tergolong dalam 
statistik parametrik. Bersinggungan dengan penggunaan alat uji statistik 
parametrik regresi linier berganda tersebut, maka model harus diuji terlebih 
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dahulu dengan uji asumsi. Uji asumsi tersebut meliputi: normalitas data, 
linieritas, dan independensi veriabel bebas. Adapun hasil pengujian asumsi 
dibahas dalam sub bab berikut ini. 
1. Hasil uji normalitas data 
Uji normalitas dilakukan dalam rangka untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi, variabel dependen dan independen keduanya memiliki 
distribusi data secara normal apa tidak. Model yang baik adalah jika data 
terdistribusi secara normal atau penyebaran data statistik pada sumbu 
diagonal dari grafik  distribusi normal. 
Untuk uji normalitas data digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan SPSS, dengan hasil pengujian seperti di bawah ini. 
Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Kolmogorov-Smirnov Test 
Iklim Kompetensi Supervisi Kinerja 
N 50 50 50 50 
Normal 
Parametersa 
Mean 163.0200 154.8400 151.6600 150.2600 
Std. Deviation 29.35253 27.82185 26.06946 25.44286 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .123 .117 .145 .129 
Positive .074 .083 .145 .099 
Negative -.123 -.117 -.119 -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z .871 .830 1.028 .914 
Asymp. Sig. (2-tailed) .434 .496 .241 .373 
a. Test distribution is Normal.     
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Pada tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa koefisisn Kolmogorov-Smirnov Z 
untuk kuesioner iklim sekolah adalah 0,871 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,434 > 0,05. Koefisisn Kolmogorov-Smirnov Z untuk kuesioner Kompetensi Guru 
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adalah 0,830 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,496 > 0,05.  Koefisisn 
Kolmogorov-Smirnov Z untuk kuesioner supervisi akademik adalah 1,028 
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,241 > 0,05. Koefisisn Kolmogorov-
Smirnov Z untuk kuesioner kinerja guru adalah 0,914 dengan Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,373 > 0,05. Mengingat keempat data kuesioner memiliki 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka keempat data 
kuesioner tersebut adalah normal. Selain diuji melalui Kolmogorov-
Smirnov, normalitas data juga dapat dilihat dari gambar berikut ini. 
Gambar 4.1. HasilUji Normalitas Normal Plot 
 
 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Gambar normal plot tersebut di atas menunjukkan bahwa data 
penelitian terdistribusi secara normal, yaitu tersebar disepanjang garis 
diagonal dengan tidak membentuk pola tertentu. Untuk itu dapat dinyatakan 
bahwa data peneltian terdistribusi secara normal. 
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2. Uji linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang linier atau 
tidak terhadap variabel terikatnya. Untuk uji linieritas dapat digunakan 
teknik analisis varians/anova, dengan nilai signifikan jika < 0,05 maka Ha 
diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika > 0,05 maka Ha ditolak atau 
linieritasnya tidak signifikan. 
dapun hasil pengujian linieritas dapat dijelaskan seperti sub bab  
berikut ini. 
a. Kompetensi guru dengan kinerja guru 
Linieritas model hubungan antara kompetensi guru dengan kinerja 
guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.6. Hasil Uji Linieritas Kompetensi Guru dengan Kinerja 
Guru 
 
   
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
KINERJA * 
KOMPETENSI 
Between 
Groups 
(Combined) 20529.870 24 855.411 1.911 .057 
Linearity 15508.351 1 15508.351 34.649 .000 
Deviation 
from Linearity 
5021.519 23 218.327 .488 .956 
Within Groups 11189.750 25 447.590 
  
Total 31719.620 49 
   
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Pada tabel 4.6 di atas terlihat bahwa nilai F adalah 34,649 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian, hubungan antara 
kompetensi guru dengan kinerja guru bersifat linier. Artinya semakin 
tinggi skor kompetensi guru akan menyebabkan semakin tinggi pula skor 
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kinerja guru, dan sebaliknya semakin rendah skor kompetensi guru akan 
menyebabkan semakin rendah pula skor kinerja guru. 
b. Iklim sekolah dengan kinerja guru 
Linieritas model hubungan antara iklim sekolah dengan kinerja 
guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.7. Hasil Uji Linieritas Iklim Sekolah dengan Kinerja Guru 
 
   
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
KINERJA * 
IKLIM 
Between 
Groups 
(Combined) 21413.787 24 892.241 2.164 .030 
Linearity 12283.023 1 12283.023 29.796 .000 
Deviation 
from Linearity 
9130.764 23 396.990 .963 .534 
Within Groups 10305.833 25 412.233 
  
Total 31719.620 49 
   
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Pada tabel 4.7 di atas terlihat bahwa nilai F adalah 29,796 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian, hubungan antara 
iklim sekolah dengan kinerja guru bersifat linier. Artinya semakin tinggi 
skor iklim sekolah akan menyebabkan semakin tinggi pula skor kinerja 
guru, dan sebaliknya semakin rendah skor iklim sekolah akan 
menyebabkan semakin rendah pula skor kinerja guru. 
c. Supervisi akademik dengan kinerja guru 
Linieritas model hubungan antara supervisi akademik dengan 
kinerja guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.8. Hasil Uji Linieritas Supervisi Akademik dengan Kinerja Guru 
 
   
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
KINERJA * 
SUPERVISI 
Between 
Groups 
(Combined) 25583.170 22 1162.871 5.117 .000 
Linearity 18577.015 1 18577.015 81.738 .000 
Deviation 
from Linearity 
7006.155 21 333.626 1.468 .172 
Within Groups 6136.450 27 227.276 
  
Total 31719.620 49 
   
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Pada tabel 4.8 di atas terlihat bahwa nilai F adalah 81,738 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian, hubungan antara 
supervisi akademik dengan kinerja guru bersifat linier. Artinya semakin 
tinggi skor supervisi akademik akan menyebabkan semakin tinggi pula 
skor kinerja guru, dan sebaliknya semakin rendah skor supervisi 
akademik akan menyebabkan semakin rendah pula skor kinerja guru. 
 
3. Hasil uji independensi variabel bebas 
Independensi variabel bebas diuji menggunakan cara melihat saling 
korelasi antar variabel. Pengujian independensi variabel bebas disebut juga 
dengan uji multikolinieritas, yang bertujuan untuk menguji dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Model 
regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah multikolinieritas atau tidak 
saling berkorelasi. 
Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
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variabel independen manakala yang dijelaskan oleh variable independen 
lainnya. Tolerance mengukur vaiabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. jadi nilai tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 
atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2005) 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil pengujian multikolinieritas 
seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.9. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
SUPERVISI .515 1.942 
IKLIM .570 1.754 
KOMPETENSI .519 1.927 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
 
Hasil uji multikolinieritas di atas diketahui besarnya VIF masing-
masing variabel lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance > 0,1, sehingga dapat 
disimpulkan tidak terdapat multikolinieritas. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Langkah selanjutnya setelah data dinyatakan valid dan reliabel, serta 
model telah memenuhi asumsi adalah dilakukan analisis hubungan antar 
variabel. Alat statistik yang digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan 
serta pengaruh antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 
adalah analisis linier berganda. Alasan penggunaan regresi linier berganda 
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(ordinary leassequare) adalah model terdiri dari lebih satu variabel independen 
(dalam hal ini empat variabel: iklim sekolah, kompetensi guru, dan supervisi 
akademik terhadap satu variabel dependen yaitu kinerja guru), dengan skala 
pengukuran bersifat metrik yaitu interval. Adapun hasil pengujian hipotesis 
penelitian dijelaskan dalam sub bab berikut ini. 
1. Pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan analisis regresi diperolah hasil seperti tabel  berikut : 
Tabel 4.10. Hasil Regresi Pengaruh Kompetensi Guru terhadap 
Kinerja Guru 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.249 14.841 
 
3.453 .001 
KOMPETENSI .639 .094 .699 6.776 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber: Output SPSS terlampir 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi, yaitu: 
Y =  51,249 + 0,639 X1 + e  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Konstanta/intercept (a) sebesar 51,249 berarti tanpa adanya pengaruh 
kompetensi guru, maka tingkat kinerja guru sangat rendah.  
2) Koefisien regresi variabel kompetensi guru  sebesar 0,639 berarti 
kompetensi guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Jika 
kompetensi guru bertambah, maka kinerja guru juga akan bertambah. 
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b. Uji t 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel tergantung secara parsial. Dari hasil 
perhitungan uji t pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru 
diperoleh hasil t-hitung sebesar 3,453 dengan nilai signifikasi 0,001 < 
0,05, berarti kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru. Hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis pertama, 
yang berbunyi: kompetensi guru berpengaruh terhadap  kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
c. Uji determinasi (R2) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan atau pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel terikat yang dinyatakan dalam persentase. Berdasarkan analisis 
didapat hasil seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.11. Hasil Uji Determinasi Pengaruh Kompetensi Guru 
terhadap Kinerja Guru 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .699a .489 .478 18.37756 
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI  
b. Dependent Variable: KINERJA  
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,489 atau 48,9%, yang 
berarti kontribusi pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru 
sebesar 48,9% sedangkan sisanya sebesar 51,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
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2. Pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan analisis regresi diperolah hasil seperti tabel berikut ini. 
Tabel 4.12. Hasil Regresi Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 62.327 16.217  3.843 .000 
IKLIM .539 .098 .622 5.508 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA    
Sumber: Output SPSS terlampir 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi, yaitu: 
Y =  62,327 + 0,539 X1 + e  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Konstanta/intercept (a) sebesar 62,327 berarti tanpa adanya pengaruh 
iklim sekolah, maka tingkat kinerja guru sangat rendah.  
2) Koefisien regresi variabel iklim sekolah sebesar 0,539 berarti iklim 
sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Jika iklim 
sekolah bertambah, maka kinerja guru juga akan bertambah. 
b. Uji t 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja 
guru diperoleh hasil t-hitung sebesar 5,508 dengan nilai signifikasi 0,000 
< 0,05, berarti iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru. Hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis kedua, 
yang berbunyi: iklim sekolah berpengaruh terhadap  kinerja guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
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c. Uji determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis didapat hasil seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.13. Hasil Uji Determinasi Pengaruh Iklim Sekolah 
terhadap Kinerja Guru 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .622a .387 .374 20.12285 
a. Predictors: (Constant), IKLIM  
b. Dependent Variable: KINERJA  
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,387 atau 38,7%, yang 
berarti kontribusi pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru sebesar 
38,7% sedangkan sisanya sebesar 61,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
3. Pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru  
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan analisis regresi diperolah hasil seperti tabel berikut ini. 
Tabel 4.14. Hasil Regresi Pengaruh Supervisi Akademik terhadap 
Kinerja Guru 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.986 13.950 
 
2.651 .011 
SUPERVISI .747 .091 .765 8.237 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA 
   
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi, yaitu: 
Y =  36,986 + 0,747 X1 + e  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Konstanta/intercept (a) sebesar 36,986 berarti tanpa adanya pengaruh 
supervisi akademik, maka tingkat kinerja guru sangat rendah.  
2) Koefisien regresi variabel supervisi akademik sebesar 0,747 berarti 
supervisi akademik memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. 
Jika supervisi akademik bertambah, maka kinerja guru juga akan 
bertambah. 
b. Uji t 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh supervisi akademik terhadap 
kinerja guru diperoleh hasil t-hitung sebesar 8,237 dengan nilai 
signifikasi 0,000 < 0,05, berarti supervisi akademik berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis ketiga, yang berbunyi: supervisi akademik 
berpengaruh terhadap  kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
c. Uji determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis didapat hasil seperti pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.15. Hasil Uji Determinasi Pengaruh Supervisi Akademik 
terhadap Kinerja Guru 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .765a .586 .577 16.54703 
a. Predictors: (Constant), SUPERVISI  
b. Dependent Variable: KINERJA  
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,586 atau 58,6%, yang 
berarti kontribusi pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru 
sebesar 58,6% sedangkan sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
 
4. Pengaruh kompetensi guru dan iklim sekolah terhadap kinerja guru  
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda pengaruh kompetensi guru, dan 
iklim sekolah terhadap kinerja guru diperoleh hasil sebagai berikut ini. 
Tabel 4.16. Hasil Uji Regresi Pengaruh Kompetensi Guru, dan 
Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.820 15.608 
 
2.103 .041 
KOMPETENSI .466 .110 .509 4.222 .000 
IKLIM .278 .105 .321 2.658 .011 
a. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diformulasikan rumusan 
model empiris hasil pengujian sebagai berikut ini. 
 
 
Formula empiris tersebut juga menjelaskan tentang arah huhungan 
(slope) antara variabe-variabel independen (kompetensi guru, dan iklim 
sekolah) terhadap variabel dependen (kinerja guru). Adapun logika slope 
hubungan antar variabel tersebut, dijelaskan sebagaimana berikut ini. 
1) Pengaruh parsial kompetensi guru terhadap kinerja guru 
Arah hubungan (slope) variabel pertama dalam model ini adalah 
antara kompetensi guru terhadap kinerja guru. Hasil perhitungan 
statistik menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) kompetensi guru 
terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,466. Hal 
ini menandakan bahwa semakin tinggi kompetensi guru akan 
meningkatkan kinerja guru yang bersangkutan. 
Setelah dilakukan pengujian data empiris menunjukkan positif 
signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung sebesar 
4,222 dengan nilai probabilita (p value) sebasar 0.000 yang berada 
dibawah cut of (alpha) 5% (0.05). Hasil pengujian tersebut 
mengandung makna bahwa kompetensi guru menentukan kinerja 
guru.  
 
 
Y= 32,820 + 0,466 X1 + 0,278 X2  + e 
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2) Pengaruh parsial iklim sekolah terhadap kinerja guru 
Arah (slope) hubungan variabel kedua yaitu hubungan antara 
iklim sekolah terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu 
sebesar 0,278. Arah hubungan (slope) tersebut mengandung makna 
bahwa iklim sekolah menentukan kinerja guru secara positif. Iklim 
sekolah yang kondusif akan meningkatkan kinerja guru. 
Setelah dilakukan pemgujian dengan data empiris menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan 
output statistik regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 
menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,658 dengan nilai probabilita (p 
value) sebesar 0,011 yang berada di bawah cut of  (alpha) 5 %, Hasil 
pengujian tersebut mengandung makna bahwa iklim sekolah 
menentukan kinerja guru 
b. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan  pengujian diperoleh koefisien determinasi seperti 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.17. Hasil Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Kompetensi 
Guru, dan Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .745a .556 .537 17.31597 
a. Predictors: (Constant), IKLIM, KOMPETENSI 
b. Dependent Variable: KINERJA  
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Pada tabel di atas diketahui bahwa hasil pengujian dengan statistik 
menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.556, yang berarti bahwa 
variabel-variabel independen (kompetensi guru, dan iklim sekolah) 
mampu menjelaskan variabel dependen (kinerja guru) sebesar 55,6 %, 
sementara sisanya yaitu sebesar 44,4 % dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam  model. 
c. Hasil uji simultan 
Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel independen (kompetensi guru, dan iklim sekolah) 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari  nilai F 
hitung seperti terlihat pada  tabel berikut ini. 
Tabel 4.18. Hasil Uji Simultan Pengaruh Kompetensi Guru, dan 
Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 17627.011 2 8813.505 29.394 .000a 
Residual 14092.609 47 299.843   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), IKLIM, KOMPETENSI   
b. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
29,394 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.00 yang berada di bawah 
alpha 5% (0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan 
secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen (kompetensi 
guru, dan iklim sekolah) terhadap variabel dependen yaitu kinerja guru.  
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis 
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keempat yang berbunyi: kompetensi guru, dan iklim sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
 
5. Pengaruh kompetensi guru dan supervisi akademik terhadap kinerja 
guru  
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda pengaruh kompetensi guru, 
dan iklim sekolah terhadap kinerja guru diperoleh hasil sebagai berikut 
ini. 
Tabel 4.19. Hasil Uji Regresi Kompetensi Guru, dan Supervisi 
Akademik terhadap Kinerja Guru 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.591 13.796  1.493 .142 
KOMPETENSI .323 .102 .353 3.175 .003 
SUPERVISI .525 .109 .538 4.838 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diformulasikan rumusan 
model empiris hasil pengujian sebagai berikut ini. 
 
 
 
Y=  20,591 + 0,323 X1 + 0,525 X2  + e 
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Formula empiris tersebut juga menjelaskan tentang arah huhungan 
(slope) antara variabe-variabel independen (kompetensi guru, dan 
supervisi akademik) terhadap variabel dependen (kinerja guru). Adapun 
logika slope hubungan antar variabel tersebut, dijelaskan sebagaimana 
berikut ini. 
1) Pengaruh parsial kompetensi guru terhadap kinerja guru 
Arah hubungan (slope) variabel pertama dalam model ini adalah 
antara kompetensi guru terhadap kinerja guru. Hasil perhitungan 
statistik menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) kompetensi guru 
terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,323. Hal 
ini menandakan bahwa semakin tinggi kompetensi guru akan 
meningkatkan kinerja guru yang bersangkutan. 
Setelah dilakukan pengujian data empiris menunjukkan positif 
signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier 
berganda menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,175 dengan nilai 
probabilita (p value) sebasar 0.003 yang berada dibawah cut of (alpha) 
5% (0.05). Hasil pengujian tersebut mengandung makna bahwa 
kompetensi guru menentukan kinerja guru.  
2) Pengaruh parsial supervisi akademik terhadap kinerja guru 
Arah (slope) hubungan variabel kedua yaitu hubungan antara 
supervisi akademik terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu 
sebesar 0,525. Arah hubungan (slope) tersebut mengandung makna 
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bahwa supervisi akademik menentukan kinerja guru secara positif. 
Supervisi akademik yang seringkali dilakukan oleh kepala sekolah 
akan meningkatkan kinerja guru. 
Setelah dilakukan pemgujian dengan data empiris menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan 
output statistik regresi linier berganda menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 4,838 dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0,000 yang 
berada di bawah cut of  (alpha) 5 %, Hasil pengujian tersebut 
mengandung makna bahwa supervisi akademik menentukan kinerja 
guru 
b. Koefisien determinasi 
Berdasarkan  pengujian diperoleh koefisien determinasi seperti 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.20. Hasil Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Kompetensi 
Guru dan Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .812a .659 .644 15.17427 
a. Predictors: (Constant), SUPERVISI, KOMPETENSI 
b. Dependent Variable: KINERJA  
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Pada tabel di atas diketahui bahwa hasil pengujian dengan statistik 
menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.659, yang berarti bahwa 
variabel-variabel independen (kompetensi guru, dan supervisi akademik) 
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mampu menjelaskan variabel dependen (kinerja guru) sebesar 65,9 %, 
sementara sisanya yaitu sebesar 34,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam  model. 
c. Hasil uji simultan 
Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel independen (kompetensi guru, dan supervisi 
akademik) berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari  
nilai F hitung seperti terlihat pada  tabel berikut ini. 
Tabel 4.21. Hasil Uji Simultan Pengaruh Kompetensi Guru dan 
Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 20897.468 2 10448.734 45.378 .000a 
Residual 10822.152 47 230.259   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), SUPERVISI, KOMPETENSI 
b. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
45,378 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 yang berada di bawah 
alpha 5% (0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan 
secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen (kompetensi 
guru, dan supervivi akademik) terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
guru.  Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis 
kelima yang berbunyi: kompetensi guru, dan supervisi akdemik 
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berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
 
6. Pengaruh iklim sekolah dan supervisi akademik terhadap kinerja guru 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda pengaruh iklim sekolah 
dan supervisi akademik terhadap kinerja guru diperoleh hasil sebagai 
berikut ini. 
Tabel 4.22. Hasil Uji Regresi Iklim Sekolah dan Supervisi Akademik 
terhadap Kinerja Guru 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.347 14.587  1.601 .116 
SUPERVISI .597 .108 .612 5.521 .000 
IKLIM .223 .096 .257 2.322 .025 
a. Dependent Variable: KINERJA    
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diformulasikan rumusan 
model empiris hasil pengujian sebagai berikut ini. 
 
 
Formula empiris tersebut juga menjelaskan tentang arah huhungan 
(slope) antara variabe-variabel independen (iklim sekolah, dan supervisi 
akademik) terhadap variabel dependen (kinerja guru). Adapun logika 
 
Y=  23,347 + 0,597 X1 + 0,223 X2  + e 
 
109 
 
slope hubungan antar variabel tersebut, dijelaskan sebagaimana berikut 
ini. 
1) Pengaruh parsial supervisi akademik terhadap kinerja guru 
Arah (slope) hubungan variabel kedua yaitu hubungan antara 
supervisi akademik terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu 
sebesar 0,597. Arah hubungan (slope) tersebut mengandung makna 
bahwa supervisi akademik menentukan kinerja guru secara positif. 
Supervisi akademik yang seringkali dilakukan oleh kepala sekolah 
akan meningkatkan kinerja guru. 
Setelah dilakukan pemgujian dengan data empiris menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan 
output statistik regresi linier berganda menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 5,521 dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0,000 yang 
berada di bawah cut of  (alpha) 5 %, Hasil pengujian tersebut 
mengandung makna bahwa supervisi akademik menentukan kinerja 
guru 
2) Pengaruh parsial iklim sekolah terhadap kinerja guru 
Arah hubungan (slope) variabel pertama dalam model ini adalah 
antara iklim sekolah terhadap kinerja guru. Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) iklim sekolah guru 
terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,223. Hal 
ini menandakan bahwa semakin kondusif iklim sekolah akan 
meningkatkan kinerja guru yang bersangkutan. 
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Setelah dilakukan pengujian data empiris menunjukkan positif 
signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier 
berganda menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,322 dengan nilai 
probabilita (p value) sebasar 0.025 yang berada dibawah cut of (alpha) 
5% (0.05). Hasil pengujian tersebut mengandung makna bahwa iklim 
sekolah menentukan kinerja guru.  
b. Koefisien determinasi 
Berdasarkan  pengujian diperoleh koefisien determinasi seperti 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.23. Hasil Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Iklim Sekolah 
dan Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .793a .628 .612 15.83818 
a. Predictors: (Constant), IKLIM, SUPERVISI 
b. Dependent Variable: KINERJA  
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Pada tabel di atas diketahui bahwa hasil pengujian dengan statistik 
menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.628, yang berarti bahwa 
variabel-variabel independen (iklim sekolah, dan supervisi akademik) 
mampu menjelaskan variabel dependen (kinerja guru) sebesar 62,8 %, 
sementara sisanya yaitu sebesar 37,2 % dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam  model. 
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c. Hasil uji simultan 
Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel independen (iklim sekolah, dan supervisi 
akademik) berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari  
nilai F hitung seperti terlihat pada  tabel berikut ini. 
Tabel 4.24. Hasil Uji Simultan Pengaruh Iklim Sekolah dan 
Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 19929.764 2 9964.882 39.725 .000a 
Residual 11789.856 47 250.848   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), IKLIM, SUPERVISI 
b. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
39,727 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 yang berada di bawah 
alpha 5% (0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan 
secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen (iklim 
sekolah, dan supervivi akademik) terhadap variabel dependen yaitu 
kinerja guru.  Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membuktikan 
hipotesis keenam yang berbunyi: iklim sekolah, dan supervisi akdemik 
berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
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7. Pengaruh kompetensi guru, iklim sekolah dan supervisi akademik  
terhadap kinerja guru 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda pengaruh Kompetensi 
Guru, Iklim Sekolah dan Supervisi Akademik  terhadap Kinerja Guru 
diperoleh hasil sebagai berikut ini. 
Tabel 4.25. Hasil Uji Regresi Kompetensi Guru, Iklim Sekolah dan 
Supervisi Akademik  terhadap Kinerja Guru 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.692 14.232 
 
1.032 .307 
SUPERVISI .467 .115 .479 4.078 .000 
IKLIM .140 .097 .162 1.448 .035 
KOMPETENSI .270 .107 .296 2.530 .015 
a. Dependent Variable: KINERJA 
    
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diformulasikan rumusan 
model empiris hasil pengujian sebagai berikut ini. 
 
 
Formula empiris tersebut juga menjelaskan tentang arah huhungan 
(slope) antara variabe-variabel independen (iklim sekolah, kompetensi 
guru, dan supervisi akademik) terhadap variabel dependen (kinerja guru). 
Adapun logika slope hubungan antar variabel tersebut, dijelaskan 
sebagaimana berikut ini. 
 
Y= 14,692 + 0,467 X1 + 0,140 X2 + 0,270 X3 + e 
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1) Pengaruh parsial kompetensi guru terhadap kinerja guru 
Arah hubungan (slope) variabel pertama dalam model ini adalah 
antara kompetensi guru terhadap kinerja guru. Hasil perhitungan 
statistik menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) kompetensi guru 
terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,467. Hal 
ini menandakan bahwa semakin tinggi kompetensi guru akan 
meningkatkan kinerja guru yang bersangkutan. 
Setelah dilakukan pengujian data empiris menunjukkan positif 
signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung sebesar 
4,078 dengan nilai probabilita (p value) sebasar 0.000 yang berada 
dibawah cut of (alpha) 5% (0.05). Hasil pengujian tersebut 
mengandung makna bahwa kompetensi guru menentukan kinerja 
guru.  
2) Pengaruh parsial iklim sekolah terhadap kinerja guru 
Arah (slope) hubungan variabel kedua yaitu hubungan antara 
iklim sekolah terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu 
sebesar 0,140. Arah hubungan (slope) tersebut mengandung makna 
bahwa iklim sekolah menentukan kinerja guru secara positif. Iklim 
sekolah yang kondusif akan meningkatkan kinerja guru. 
Setelah dilakukan pemgujian dengan data empiris menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan 
output statistik regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 
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menghasilkan nilai t hitung sebesar 1,448 dengan nilai probabilita (p 
value) sebesar 0,035 yang berada di bawah cut of  (alpha) 5 %, Hasil 
pengujian tersebut mengandung makna bahwa iklim sekolah 
menentukan kinerja guru 
3) Pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru 
Arah hubungan (slope) variabel ketiga dalam model ini adalah 
hubungan antara supervisi akademik terhadap tingkat kinerja guru. 
Hasil pehitungan statistik menunjukan bahwa arah hubungan antara 
supervisi akademik terhadap kinerja guru bersifat positif yaitu sebesar 
0,270. Hasil tersebut menunjukkan bahwa supervisi akademik yang 
diimplementasikan oleh kepala sekolah sangat menentukan tingkat 
kinerja yang dicapai guru. Semakin tinggi implementasi supervisi 
akademik yang dimiliki kepala sekolah akan meningkatkan kinerja 
guru dalam menjalankan tugasnya.  
Setelah dilakukan pemgujian dengan data empiris menunjukkan 
bahwa  terdapat pengaruh signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan 
output statistik regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 
menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,530 dengan nilai probabilita (p 
value) sebesar 0,015 yang berada di bawah cut of (alpha) 5 %.  Hasil 
pengujian tersebut mengandung makna bahwa supervisi akademik 
kepala sekolah menentukan kinerja guru. 
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b. Koefisien determinasi 
Satu tujuan dalam pengujian regresi linier berganda adalah 
memberikan output tentang kekuatan menjelaskan variabel independen 
terhadap variabel dependen, yang mana, hal itu dapat dilihat dari output 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi digunakan untuk melihat 
kemampuan variabel independen (iklim sekolah, kompetensi guru, dan 
supervisi akademik) menjelaskan variabel dependen (kinerja guru). 
Koefisien determinasi memiliki range nilai antara 0-1. Berdasarkan  
pengujian diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini. 
Tabel 4.26. Hasil Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Kompetensi 
Guru, Iklim Sekolah dan Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .821a .674 .652 15.00005 
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI, IKLIM, SUPERVISI 
b. Dependent Variable: KINERJA  
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Pada tabel di atas diketahui bahwa hasil pengujian dengan statistik 
menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.674, yang berarti bahwa 
variabel-variabel independen (iklim sekolah, kompetensi guru, dan 
supervisi akademik) mampu menjelaskan variabel dependen (kinerja 
guru) sebesar 67,4 %, sementara sisanya yaitu sebesar 32,6 % dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam  model (tidak diteliti 
dalam penelitian ini).  
 
116 
 
c. Hasil uji simultan 
Di samping analisis regresi berupa koefisien determinasi 
(menjelaskan tentang kekuatan kemampuan menjelaskan variabel 
independen terhadap variabel dependen), juga menghasilkan output 
pengaruh simultan antara variabel-variabel independen (iklim sekolah, 
kompetensi guru, dan supervisi akademik) terhadap variabel dependen 
(kinerja guru). Dalam output regresi linier berganda, uji simultan 
ditunjukkan dengan nilai F hitung.  
Hasil pengujian regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 
seperti terlihat pada tabel di bawah menunjukkan bahwa secara bersama-
sama variabel independen (iklim sekolah, kompetensi guru, dan supervisi 
akademik) berpengaruh terhadap kinerja guru. Untuk memberikan 
gambaran secara lebih rinci dijelas dalama tabel berikut ini. 
Tabel 4.27. Hasil Uji Simultan Pengaruh Kompetensi Guru, Iklim 
Sekolah dan Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21369.545 3 7123.182 31.658 .000a 
Residual 10350.075 46 225.002   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI, IKLIM, SUPERVISI 
b. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber: Olah data SPSS terlampir 
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa output statistik dengan 
bantuan program SPSS menghasilkan nilai F hitung sebesar 31,658 
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dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 yang berada di bawah alpha 5% 
(0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan 
(bersama-sama) antara variabel independen (iklim sekolah, kompetensi 
guru, dan supervisi akademik) terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
guru.  Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis 
ketujuh yang berbunyi: kompetensi guru, iklim sekolah dan supervisi 
akademik  berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo. 
 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru 
Koefisien regresi variabel kompetensi guru  sebesar 0,639 berarti 
kompetensi guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Jika 
kompetensi guru bertambah, maka kinerja guru juga akan bertambah. Uji R2 
(R square) didapatkan hasil sebesar 0,489 atau 48,9%, yang berarti 
kontribusi pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru sebesar 48,9% 
sedangkan sisanya sebesar 51,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh kompetensi guru terhadap 
kinerja guru diperoleh hasil t-hitung sebesar 45,919 dengan nilai signifikasi 
0,000 < 0,05, berarti kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis 
pertama, yang berbunyi: kompetensi guru berpengaruh terhadap  kinerja 
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sulaiman, (2007). 
“Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru dengan Kinerja Mengajar Guru 
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Banjarmasin Utara”, yang 
menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik memberikan konstribusi 
terhadap kinerja mengajar guru. Sedangkan 53,5 % dipengaruhi oleh faktor 
lain yang diteliti dalam penelitian ini. 
Kompetensi guru merupakan merupakan perpaduan antara 
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara 
kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup 
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang 
mendidik, pengembangan pribadi dan profesioalisme. Kompetensi guru 
tersebut dapat meningkatkan kinerja guru. 
Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria. Menurut Castetter  
mengemukakan ada empat kriteria kinerja (Mulyasa, 2006: 45), yaitu : 1) 
Karakteristik individu, 2) Proses, 3) Hasil, dan 4) Kombinasi antara karakter 
individu, proses, dan hasil.Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada 
kesesuaian antara pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan 
penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan 
keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas yang  
tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan 
hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri 
mereka. Rasa kecewa akan menghambat perkembangan moral kerja guru.  
 
2. Pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru 
Koefisien regresi variabel iklim sekolah sebesar 0,539 berarti iklim 
sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Jika iklim sekolah 
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bertambah, maka kinerja guru juga akan bertambah. Uji R2 (R square) 
didapatkan hasil sebesar 0,387 atau 38,7%, yang berarti kontribusi pengaruh 
iklim sekolah terhadap kinerja guru sebesar 38,7% sedangkan sisanya 
sebesar 61,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja 
guru diperoleh hasil t-hitung sebesar 5,508 dengan nilai signifikasi 0,000 < 
0,05, berarti iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru. Hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis kedua, yang 
berbunyi: iklim sekolah berpengaruh terhadap  kinerja guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Putu Prapta Arya, (2013). 
“Hubungan Kualitas Pengelolaan, Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 
Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Jembrana”, 
yang menyimpulkan bahwa erdapat hubungan yang signifikan antara iklim 
kerja guru (X3) terhadap kinerja guru (Y) dengan persamaan garis regresi Y 
= 142,963 + 0,513X3 dengan kontribusi sebesar 27,9 %. Mendukung juga 
hasil penelitian Delia Subrayanti, (2013). “Pengaruh Supervisi Akademik 
dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Mengajar Guru Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Cianjur”, yang menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif dan kuat antara 
variabel iklim organisasi terhadap variabel kinerja guru. 
Menurut Suharsaputra, (2013:82) mendefinisikan bahwa iklim 
organisasi merupakan hal yang amat penting bagi keberhasilan suatu 
organisasi dan iklim suatu organisasi akan sangat berbeda dengan iklim 
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organisasi lainnya, karena hal tersebut berkaitan dengan kondisi lingkungan 
kerja masing-masing organisasi. Iklim organisasi juga merupakan konsep 
deskriptif yang berdasarkan pada persepsi lingkungan sosial anggota 
organisasi. 
Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Alex S. 
Nitisemito (2001: 110) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja juga 
bermanfaat dalam menciptakan gairah kerja sehingga produktivitas kerja 
meningkat. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh   Nunung Ristiana (2012). Dalam penelitian 
Nunung Ristiana diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
 
3. Pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru  
Koefisien regresi variabel supervisi akademik sebesar 0,747 berarti 
supervisi akademik memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Jika 
supervisi akademik bertambah, maka kinerja guru juga akan bertambah. Uji 
R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,586 atau 58,6%, yang berarti 
kontribusi pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru sebesar 
58,6% sedangkan sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh supervisi akademik terhadap 
kinerja guru diperoleh hasil t-hitung sebesar 8,237 dengan nilai signifikasi 
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0,000 < 0,05, berarti supervisi akademik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis 
ketiga, yang berbunyi: supervisi akademik berpengaruh terhadap  kinerja 
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Putu Prapta Arya, (2013). 
“Hubungan Kualitas Pengelolaan, Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 
Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Jembrana”, 
yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
supervisi akademik kepala sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y) dengan 
persamaan garis regresi Y = 127,549 + 0,610 X2 dengan kontribusi sebesar 
33,7%.. Mendukung penelitian Silvia Margaret, (2015). “Pengaruh 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Guru Ekonomi SMA di Kabupaten Sleman”, yang menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik kepala 
sekolah terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di 
Kabupaten Sleman dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,302, nilai t 
sebesar 2,209, dan nilai signifikansi 0,032. Juga mendukung penelitian 
Delia Subrayanti, (2013). “Pengaruh Supervisi Akademik dan Iklim 
Organisasi terhadap Kinerja Mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Cianjur”, yang menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan dan positif dan kuat antara variabel 
supervisi akademik terhadap variabel kinerja guru. 
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Supervisi akademik perlu diarahkan pada upaya-upaya yang sifatnya 
memberikan kesempatan pada guru-guru berkembang secara profesional. 
Supervisi akademik merupakan kegiatan-kegiatan yang menciptakan kondisi 
yang layak bagi pertumbuhan profesional guru-guru secara terus-menerus. 
Kegiatan supervisi memungkinkan guru-guru memperoleh arah diri dan 
belajar memecahkan sendiri problem yang dihadapi pembelajaran dengan 
imajinatif, penuh inisiatif dan kreativitas, bukan konformitas. (Akhmad 
Syarief, 2012 : 89). 
Proses pelaksanaan supervisi memiliki beberapa prinsip, diantaranya: 
1) Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah; 2) Sistematis, 
artinya dikembangan sesuai perencanaan program supervisi yang matang 
dan tujuan pembelajaran; 3) Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek 
instrument; 4) Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya; 5) 
Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah yang mungkin akan terjadi; 
6) Konstruktif, artinya mengembangkan proses pembelajaran; 7) Kooperatif, 
artinya ada kerja sama yang baik antara supervisor dan guru dalam 
mengembangkan pembelajaran; 8) Kekeluargaan, artinya 
mempertimbangkan saling asah, asih, dan asuh dalam mengembangkan 
pembelajaran; 9) Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi 
pelaksanaan supervisi akademik; 10) Aktif, artinya guru dan supervisor 
harus aktif berpartisipasi; 11) Humanis, artinya mampu menciptakan 
hubungan kemanusiaan yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, 
dan penuh humor; 12) Berkesinambungan supervisi akademik dilakukan 
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secara teraturdan berkelanjutan oleh kepala sekolah, 13) Terpadu, artinya 
menyatu dengan dengan program pendidikan; 14) Komprehensif, artinya 
memenuhi ketiga tujuan supervisi akademik di atas. (Martiyono, 2014:100). 
 
4. Pengaruh kompetensi guru dan iklim sekolah terhadap kinerja guru  
Nilai R Square adalah 0.556, yang berarti bahwa variabel-variabel 
independen (kompetensi guru, dan iklim sekolah) mampu menjelaskan 
variabel dependen (kinerja guru) sebesar 55,6 %, sementara sisanya yaitu 
sebesar 44,4 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam  
model. 
Nilai F hitung sebesar 29,394 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 
yang berada di bawah alpha 5% (0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) antara variabel 
independen (kompetensi guru, dan iklim sekolah) terhadap variabel 
dependen yaitu kinerja guru.  Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis keempat yang berbunyi: kompetensi guru, dan iklim 
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
Arah hubungan (slope) variabel pertama dalam model ini adalah 
antara kompetensi guru terhadap kinerja guru. Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) kompetensi guru terhadap 
kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,466. Hal ini menandakan 
bahwa semakin tinggi kompetensi guru akan meningkatkan kinerja guru 
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yang bersangkutan. Setelah dilakukan pengujian data empiris menunjukkan 
positif signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,222 
dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0.000 yang berada dibawah cut of 
(alpha) 5% (0.05). Hasil pengujian tersebut mengandung makna bahwa 
kompetensi guru menentukan kinerja guru.  
Arah (slope) hubungan variabel kedua yaitu hubungan antara iklim 
sekolah terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,278. 
Arah hubungan (slope) tersebut mengandung makna bahwa iklim sekolah 
menentukan kinerja guru secara positif. Iklim sekolah yang kondusif akan 
meningkatkan kinerja guru. Setelah dilakukan pemgujian dengan data 
empiris menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan. Hal itu 
ditunjukkan dengan output statistik regresi linier berganda menghasilkan 
nilai t hitung sebesar 2,658 dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0,011 
yang berada di bawah cut of  (alpha) 5 %, Hasil pengujian tersebut 
mengandung makna bahwa iklim sekolah menentukan kinerja guru. 
Kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu 
yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek, yaitu kejelasan tugas atau 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya; kejelasan hasil yang 
diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi; dan kejelasan waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat 
terwujud. Fatah menegaskan bahwa kinerja diartikan sebagai ungkapan 
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kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan motivasi dalam 
menghasilkan suatu pekerjaan (Nanang Fatah, 2012:34). 
 
5. Pengaruh kompetensi guru dan supervisi akademik terhadap kinerja 
guru  
Nilai R Square adalah 0.659, yang berarti bahwa variabel-variabel 
independen (kompetensi guru, dan isupervisi akademik) mampu 
menjelaskan variabel dependen (kinerja guru) sebesar 65,9 %, sementara 
sisanya yaitu sebesar 34,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam  model. 
Nilai F hitung sebesar 45,738 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 
yang berada di bawah alpha 5% (0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) antara variabel 
independen (kompetensi guru, dan supervivi akademik) terhadap variabel 
dependen yaitu kinerja guru.  Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis kelima yang berbunyi: kompetensi guru, dan 
supervisi akdemik berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo. 
Arah hubungan (slope) variabel pertama dalam model ini adalah 
antara kompetensi guru terhadap kinerja guru. Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) kompetensi guru terhadap 
kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,323. Hal ini menandakan 
126 
 
bahwa semakin tinggi kompetensi guru akan meningkatkan kinerja guru 
yang bersangkutan. Setelah dilakukan pengujian data empiris menunjukkan 
positif signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier 
berganda menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,175 dengan nilai probabilita 
(p value) sebasar 0.003 yang berada dibawah cut of (alpha) 5% (0.05). Hasil 
pengujian tersebut mengandung makna bahwa kompetensi guru menentukan 
kinerja guru.  
Arah (slope) hubungan variabel kedua yaitu hubungan antara supervisi 
akademik terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,525. 
Arah hubungan (slope) tersebut mengandung makna bahwa supervisi 
akademik menentukan kinerja guru secara positif. Supervisi akademik yang 
seringkali dilakukan oleh kepala sekolah akan meningkatkan kinerja guru. 
Setelah dilakukan pemgujian dengan data empiris menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik 
regresi linier berganda menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,838 dengan 
nilai probabilita (p value) sebesar 0,000 yang berada di bawah cut of  (alpha) 
5 %, Hasil pengujian tersebut mengandung makna bahwa supervisi 
akademik menentukan kinerja guru. 
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena 
guru mengemban tugas profesional, artinya tugas-tugas hanya dapat 
dikerjakan dengan kompetensi khusus yang dipeloleh melalui program 
pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang secara garis besar  dapat 
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dikelompokkan, yaitu: 1)  Guru sebagai pengajar, 2) Guru sebagai 
pembimbing dan 3) Guru sebagai administrator kelas, (Danim S, 2004:22). 
 
6. Pengaruh iklim sekolah dan supervisi akademik terhadap kinerja guru 
Nilai R Square sebesar 0.628, yang berarti bahwa variabel-variabel 
independen (iklim sekolah, dan supervisi akademik) mampu menjelaskan 
variabel dependen (kinerja guru) sebesar 62,8 %, sementara sisanya yaitu 
sebesar 37,2 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam  
model. 
Nilai F hitung sebesar 39,275 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 
yang berada di bawah alpha 5% (0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) antara variabel 
independen (iklim sekolah, dan supervivi akademik) terhadap variabel 
dependen yaitu kinerja guru.  Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis keenam yang berbunyi: iklim sekolah, dan supervisi 
akdemik berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
Arah (slope) hubungan variabel kedua yaitu hubungan antara supervisi 
akademik terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,597. 
Arah hubungan (slope) tersebut mengandung makna bahwa supervisi 
akademik menentukan kinerja guru secara positif. Supervisi akademik yang 
seringkali dilakukan oleh kepala sekolah akan meningkatkan kinerja guru. 
Setelah dilakukan pemgujian dengan data empiris menunjukkan bahwa 
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terdapat pengaruh signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik 
regresi linier berganda menghasilkan nilai t hitung sebesar 5,521 dengan 
nilai probabilita (p value) sebesar 0,000 yang berada di bawah cut of  (alpha) 
5 %, Hasil pengujian tersebut mengandung makna bahwa supervisi 
akademik menentukan kinerja guru. 
Arah hubungan (slope) variabel pertama dalam model ini adalah 
antara iklim sekolah terhadap kinerja guru. Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) iklim sekolah guru terhadap 
kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,223. Hal ini menandakan 
bahwa semakin kondusif iklim sekolah akan meningkatkan kinerja guru 
yang bersangkutan. Setelah dilakukan pengujian data empiris menunjukkan 
positif signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier 
berganda menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,322 dengan nilai probabilita 
(p value) sebasar 0.025 yang berada dibawah cut of (alpha) 5% (0.05). Hasil 
pengujian tersebut mengandung makna bahwa iklim sekolah menentukan 
kinerja guru.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Putu Prapta Arya, (2013). 
“Hubungan Kualitas Pengelolaan, Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 
Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Jembrana”, 
yang menyimpulkan bahwa   terdapat hubungan yang signifikan antara 
kualitas pengelolaan (X1), supervisi akademik kepala sekolah (X2), iklim 
kerja guru (X3) terhadap kinerja guru (Y) dengan persamaan garis regresi Y 
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= 0,272 X1 + 0,432 X2 + 0,258 X3 + 77,045 dengan kontribusi sebesar 
52,5%. 
Mendukung juga penelitian Silvia Margaret, (2015). “Pengaruh 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Guru Ekonomi SMA di Kabupaten Sleman”, yang menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan 
kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah 
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai Fhitung sebesar 
26,611 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Mendukung penelitian Delia 
Subrayanti, (2013). “Pengaruh Supervisi Akademik dan Iklim Organisasi 
terhadap Kinerja Mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Sukaresmi Kabupaten Cianjur”, yang menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan dan positif dan kuat antara variabel X1 dan X2 
terhadap variabel Y. 
 
7. Pengaruh kompetensi guru, iklim sekolah dan supervisi akademik  
terhadap kinerja guru 
Nilai R Square sebesar 0.674, yang berarti bahwa variabel-variabel 
independen (iklim sekolah, kompetensi guru, dan supervisi akademik) 
mampu menjelaskan variabel dependen (kinerja guru) sebesar 67,4 %, 
sementara sisanya yaitu sebesar 32,6 % dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam  model (tidak diteliti dalam penelitian ini).  
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Nilai F hitung sebesar 31,658 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 
yang berada di bawah alpha 5% (0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) antara variabel 
independen (iklim sekolah, kompetensi guru, dan supervisi akademik) 
terhadap variabel dependen yaitu kinerja guru.  Dengan demikian, hasil 
penelitian ini dapat membuktikan hipotesis ketujuh yang berbunyi: 
kompetensi guru, iklim sekolah dan supervisi akademik  berpengaruh 
terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 
se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
Arah hubungan (slope) variabel pertama dalam model ini adalah 
antara kompetensi guru terhadap kinerja guru. Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) kompetensi guru terhadap 
kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,467. Hal ini menandakan 
bahwa semakin tinggi kompetensi guru akan meningkatkan kinerja guru 
yang bersangkutan. Setelah dilakukan pengujian data empiris menunjukkan 
positif signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,078 
dengan nilai probabilita (p value) sebasar 0.000 yang berada dibawah cut of 
(alpha) 5% (0.05). Hasil pengujian tersebut mengandung makna bahwa 
kompetensi guru menentukan kinerja guru.  
Arah (slope) hubungan variabel kedua yaitu hubungan antara iklim 
sekolah terhadap kinerja guru menunjukkan positif, yaitu sebesar 0,140. 
Arah hubungan (slope) tersebut mengandung makna bahwa iklim sekolah 
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menentukan kinerja guru secara positif. Iklim sekolah yang kondusif akan 
meningkatkan kinerja guru. Setelah dilakukan pemgujian dengan data 
empiris menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan. Hal itu 
ditunjukkan dengan output statistik regresi linier berganda dengan bantuan 
SPSS menghasilkan nilai t hitung sebesar 1,448 dengan nilai probabilita (p 
value) sebesar 0,035 yang berada di bawah cut of  (alpha) 5 %, Hasil 
pengujian tersebut mengandung makna bahwa iklim sekolah menentukan 
kinerja guru. 
Arah hubungan (slope) variabel ketiga dalam model ini adalah 
hubungan antara supervisi akademik terhadap tingkat kinerja guru. Hasil 
pehitungan statistik menunjukan bahwa arah hubungan antara supervisi 
akademik terhadap kinerja guru bersifat positif yaitu sebesar 0,270. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa supervisi akademik yang diimplementasikan 
oleh kepala sekolah sangat menentukan tingkat kinerja yang dicapai guru. 
Semakin tinggi implementasi supervisi akademik yang dimiliki kepala 
sekolah akan meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya.  
Setelah dilakukan pemgujian dengan data empiris menunjukkan bahwa  
terdapat pengaruh signifikan. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik 
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 2,530 dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0,015 yang berada 
di bawah cut of (alpha) 5 %.  Hasil pengujian tersebut mengandung makna 
bahwa supervisi akademik kepala sekolah menentukan kinerja guru. 
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Kinerja guru dapat dilihat melalui indikator, antara lain; 1) 
Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar, 2) 
Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, 3) Penguasaan 
metode dan strategi mengajar, 4) Pemberian tugas kepada siawa, 5) 
Kemampuan mengelola kelas, 6) Kemampuan melakukan penilaian dan 
evaluasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian empiris, dan setelah dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan statistik menunjukkan hasil sebagai berikut 
ini. 
1. Kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 
yang ditunjukkan melalui output statistik yang menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 6,776 dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0.000 yang berada 
di bawah cut of (alpha) 5% (0.05). Dengan demikian, hipotesis pertama 
terbukti. Oleh karena itu, semakin tinggi kompetensi guru akan 
menyebabkan semakin tinggi pula kinerja guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 
yang ditunjukkan melalui output statistik yang menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 5,508 dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0.000 yang berada 
di bawah cut of (alpha) 5% (0.05). Dengan demikian, hipotesis kedua 
terbukti. Oleh karena itu, semakin kondusif iklim organisasi menyebabkan 
semakin tinggi kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
3. Supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru, yang ditunjukkan melalui output statistik yang 
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menghasilkan nilai t hitung sebesar 8,237 dengan nilai probabilita (p 
value) sebesar 0.000 yang berada di bawah cut of (alpha) 5% (0.05). 
Dengan demikian, hipotesis ketiga terbukti. Oleh karena itu, semakin 
sering kepala sekolah melakukan supervisi akademik akan menyebabkan 
semakin tinggi kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
4. Kompetensi guru dan iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru, yang dibuktikan dengan Nilai F hitung sebesar 
29,394 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 yang berada di bawah 
alpha 5% (0.05). Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membuktikan 
hipotesis keempat yang berbunyi: kompetensi guru, dan iklim organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
5. Kompetensi guru dan supervisi akademik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru, yang dibuktikan oleh nilai F hitung 
sebesar 45,378 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 yang berada di 
bawah alpha 5% (0.05). Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis kelima yang berbunyi : kompetensi guru, dan 
supervisi akdemik berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo. 
6. Iklim organisasi dan supervisi akademik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru, yang dibuktikan oleh nilai F hitung 
sebesar 39,725 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.000 yang berada di 
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bawah alpha 5% (0.05). Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis keenam yang berbunyi : iklim organisasi, dan 
supervisi akademik berpengaruh terhadap kinerja guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo. 
7. Kompetensi guru, iklim organisasi dan supervisi akademik kepala sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, yang ditunjukkan 
melalui output statistik yang menghasilkan nilai F hitung sebesar 31,658 
dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0.000 yang berada di bawah cut 
of (alpha) 5% (0.05). Dengan demikian, hipotesis ketujuh terbukti. Oleh 
karena itu, semakin kondusif iklim organisasi, semakin tinggi kompetensi 
guru, dan semakin sering kepala sekolah melakukan supervisi akademik 
akan menyebabkan semakin tinggi kinerja guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada bab-bab 
terdahulu, maka hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi implikasi 
teoritis sebagai berikut. Kompetensi kompetensi,iklimsekolah dan supervisi 
akademik berpengaruh terhadap Kinerja Guru guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SD Negeri se-Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
Keadaan yang berbeda secara konseptual. 
136 
 
C. Saran 
Untuk meningkatkan kinerja guru maka berdasarkan hasil penelitian, 
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Supervisi akademik kepala sekolah diharapkan mampu dilaksanakan 
lebih sering lagi supaya guru merasa dirinya terpantau. Karena terbukti 
kinerja guru dapat meningkat jika ada supervisi akademik kepala sekolah. 
2. Bagi sekolah diharapkan mampu menjaga kondisi lingkungan kerja 
supaya tetap  kondusif.  Karena  dengan  lingkungan  kerja  yang  
kondusif  juga mampu meningkatkan kinerja guru. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti maupun 
mengembangkan penelitian serupa, penulis menyarankan untuk meneliti 
pada lokus yang berbeda karakternya, yaitu pada lokus yang memiliki 
aksesabilitas semakin kompetitif, mengembangkan variabel penelitian, 
terutama variabel yang berdekatan dengan aspek psikologis dan meneliti 
dengan pendekatan lain, yang lebih mampu menjelaskan dalam setting 
yang lebih fokus dan holistik. 
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NPar Tests 
 
[DataSet1] D:\OLAH DATA\BU LILIK\data revisi.sav 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  IKLIM KOMPETENSI SUPERVISI KINERJA 
N 50 50 50 50 
Normal Parametersa Mean 163.0200 154.8400 151.6600 150.2600 
Std. Deviation 29.35253 27.82185 26.06946 25.44286 
Most Extreme Differences Absolute .123 .117 .145 .129 
Positive .074 .083 .145 .099 
Negative -.123 -.117 -.119 -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z .871 .830 1.028 .914 
Asymp. Sig. (2-tailed) .434 .496 .241 .373 
a. Test distribution is Normal.     
      
 
 
Means 
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Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KINERJA  * IKLIM 50 78.1% 14 21.9% 64 100.0% 
 
 
Report 
KINERJA   
IKLIM Mean N Std. Deviation 
96 120.5000 2 41.71930 
111 108.5000 2 16.26346 
114 104.0000 1 . 
128 122.0000 3 19.07878 
140 144.5000 2 20.50610 
141 130.0000 1 . 
145 140.0000 2 11.31371 
150 162.3333 3 23.71357 
153 134.5000 2 3.53553 
156 161.3333 3 20.03331 
159 139.5000 2 3.53553 
160 160.5000 2 14.84924 
162 151.3333 3 2.88675 
173 160.0000 1 . 
174 167.5000 2 2.12132 
178 153.5000 2 7.77817 
186 134.0000 3 39.61060 
188 174.0000 2 1.41421 
190 173.3333 3 2.30940 
192 175.0000 1 . 
194 182.0000 1 . 
195 182.5000 2 .70711 
200 149.3333 3 28.44878 
202 179.0000 1 . 
221 171.0000 1 . 
Total 150.2600 50 25.44286 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
KINERJA * 
IKLIM 
Between 
Groups 
(Combined) 21413.787 24 892.241 2.164 .030 
Linearity 12283.023 1 12283.023 29.796 .000 
Deviation from 
Linearity 
9130.764 23 396.990 .963 .534 
Within Groups 10305.833 25 412.233   
Total 31719.620 49    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
KINERJA * IKLIM .622 .387 .822 .675 
 
 
Means 
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Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KINERJA  * KOMPETENSI 50 78.1% 14 21.9% 64 100.0% 
 
 
Report 
KINERJA   
KOMPE
TENSI Mean N Std. Deviation 
98 131.0000 2 56.56854 
106 97.0000 1 . 
108 120.0000 1 . 
116 119.7500 4 26.23452 
136 142.5000 2 14.84924 
140 135.7500 4 12.28481 
142 132.6667 3 3.05505 
143 130.0000 1 . 
144 158.5000 2 14.84924 
146 139.5000 2 3.53553 
151 145.0000 2 4.24264 
152 171.3333 3 18.47521 
156 145.6667 3 14.64013 
165 153.0000 1 . 
171 160.0000 2 .00000 
172 166.0000 1 . 
178 169.0000 3 8.88819 
179 169.0000 2 .00000 
180 172.0000 1 . 
181 171.0000 1 . 
185 156.7500 4 35.17930 
190 183.0000 1 . 
193 182.0000 2 .00000 
202 182.0000 1 . 
211 179.0000 1 . 
Total 150.2600 50 25.44286 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
KINERJA * 
KOMPETENSI 
Between 
Groups 
(Combined) 20529.870 24 855.411 1.911 .057 
Linearity 15508.351 1 15508.351 34.649 .000 
Deviation from 
Linearity 
5021.519 23 218.327 .488 .956 
Within Groups 11189.750 25 447.590   
Total 31719.620 49    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
KINERJA * KOMPETENSI .699 .489 .805 .647 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Means 
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Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KINERJA  * SUPERVISI 50 78.1% 14 21.9% 64 100.0% 
 
 
Report 
KINERJA   
SUPER
VISI Mean N Std. Deviation 
94 94.0000 2 4.24264 
104 91.0000 1 . 
121 125.0000 2 7.07107 
125 104.0000 1 . 
130 146.7500 4 9.97914 
131 142.3333 3 5.50757 
133 131.0000 3 9.53939 
140 132.0000 1 . 
142 131.0000 4 19.49359 
146 160.0000 2 .00000 
148 165.6000 5 18.56879 
150 164.0000 3 14.17745 
158 153.0000 1 . 
170 159.0000 1 . 
171 148.0000 2 25.45584 
175 171.0000 1 . 
177 169.0000 2 .00000 
178 169.3333 3 14.84363 
180 179.0000 1 . 
184 172.0000 1 . 
185 163.3333 3 27.42870 
189 173.5000 2 3.53553 
196 182.0000 2 .00000 
Total 150.2600 50 25.44286 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
KINERJA * 
SUPERVISI 
Between 
Groups 
(Combined) 25583.170 22 1162.871 5.117 .000 
Linearity 18577.015 1 18577.015 81.738 .000 
Deviation from 
Linearity 
7006.155 21 333.626 1.468 .172 
Within Groups 6136.450 27 227.276   
Total 31719.620 49    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
KINERJA * SUPERVISI .765 .586 .898 .807 
 
 
Regression 
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Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMPETENSIa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .699a .489 .478 18.37756 
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15508.351 1 15508.351 45.919 .000a 
Residual 16211.269 48 337.735   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI    
b. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.249 14.841  3.453 .001 
KOMPETENSI .639 .094 .699 6.776 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 113.9143 186.1709 150.2600 17.79036 50 
Std. Predicted Value -2.043 2.019 .000 1.000 50 
Standard Error of Predicted 
Value 
2.601 5.960 3.548 .968 50 
Adjusted Predicted Value 107.2043 186.9957 150.2557 17.90702 50 
Residual -65.54546 57.08568 .00000 18.18907 50 
Std. Residual -3.567 3.106 .000 .990 50 
Stud. Residual -3.648 3.284 .000 1.019 50 
Deleted Residual -68.56094 63.79574 .00434 19.28540 50 
Stud. Deleted Residual -4.246 3.690 -.004 1.098 50 
Mahal. Distance .002 4.174 .980 1.151 50 
Cook's Distance .000 .634 .031 .099 50 
Centered Leverage Value .000 .085 .020 .023 50 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Charts 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
 
[DataSet1] D:\OLAH DATA\BU LILIK\data revisi.sav 
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 IKLIMa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .622a .387 .374 20.12285 
a. Predictors: (Constant), IKLIM  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12283.023 1 12283.023 30.334 .000a 
Residual 19436.597 48 404.929   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), IKLIM     
b. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 62.327 16.217  3.843 .000 
IKLIM .539 .098 .622 5.508 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA    
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 114.1096 181.5343 150.2600 15.83269 50 
Std. Predicted Value -2.283 1.975 .000 1.000 50 
Standard Error of Predicted 
Value 
2.848 7.154 3.875 1.099 50 
Adjusted Predicted Value 108.9169 182.6999 150.3402 15.88215 50 
Residual -71.65536 38.76296 .00000 19.91646 50 
Std. Residual -3.561 1.926 .000 .990 50 
Stud. Residual -3.620 1.950 -.002 1.014 50 
Deleted Residual -74.06306 41.08314 -.08016 20.91262 50 
Stud. Deleted Residual -4.202 2.011 -.013 1.069 50 
Mahal. Distance .001 5.213 .980 1.252 50 
Cook's Distance .000 .263 .025 .052 50 
Centered Leverage Value .000 .106 .020 .026 50 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Charts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
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Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 SUPERVISIa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .765a .586 .577 16.54703 
a. Predictors: (Constant), SUPERVISI  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 18577.015 1 18577.015 67.848 .000a 
Residual 13142.605 48 273.804   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), SUPERVISI    
b. Dependent Variable: KINERJA     
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.986 13.950  2.651 .011 
SUPERVISI .747 .091 .765 8.237 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA    
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 107.1942 183.3772 150.2600 19.47108 50 
Std. Predicted Value -2.212 1.701 .000 1.000 50 
Standard Error of Predicted 
Value 
2.345 5.728 3.204 .838 50 
Adjusted Predicted Value 108.5822 183.4954 150.4008 19.33321 50 
Residual -43.16138 34.47363 .00000 16.37731 50 
Std. Residual -2.608 2.083 .000 .990 50 
Stud. Residual -2.681 2.105 -.004 1.008 50 
Deleted Residual -45.59520 35.19161 -.14078 17.00008 50 
Stud. Deleted Residual -2.877 2.186 -.009 1.039 50 
Mahal. Distance .004 4.892 .980 1.136 50 
Cook's Distance .000 .203 .019 .036 50 
Centered Leverage Value .000 .100 .020 .023 50 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Charts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
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Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 IKLIM, 
KOMPETENSIa 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .745a .556 .537 17.31597 
a. Predictors: (Constant), IKLIM, KOMPETENSI 
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 17627.011 2 8813.505 29.394 .000a 
Residual 14092.609 47 299.843   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), IKLIM, KOMPETENSI   
b. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.820 15.608  2.103 .041 
KOMPETENSI .466 .110 .509 4.222 .000 
IKLIM .278 .105 .321 2.658 .011 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 105.1540 187.2545 150.2600 18.96668 50 
Std. Predicted Value -2.378 1.951 .000 1.000 50 
Standard Error of Predicted 
Value 
2.465 6.702 4.025 1.353 50 
Adjusted Predicted Value 107.4850 188.2096 150.4171 19.21091 50 
Residual -50.57299 48.05482 .00000 16.95890 50 
Std. Residual -2.921 2.775 .000 .979 50 
Stud. Residual -3.167 2.999 -.004 1.037 50 
Deleted Residual -59.48310 56.11749 -.15713 19.04541 50 
Stud. Deleted Residual -3.533 3.299 -.009 1.102 50 
Mahal. Distance .013 6.360 1.960 1.993 50 
Cook's Distance .000 .589 .044 .126 50 
Centered Leverage Value .000 .130 .040 .041 50 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Charts 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Regression 
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Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 SUPERVISI, 
KOMPETENSIa 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .812a .659 .644 15.17427 
a. Predictors: (Constant), SUPERVISI, KOMPETENSI 
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20897.468 2 10448.734 45.378 .000a 
Residual 10822.152 47 230.259   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), SUPERVISI, KOMPETENSI   
b. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.591 13.796  1.493 .142 
KOMPETENSI .323 .102 .353 3.175 .003 
SUPERVISI .525 .109 .538 4.838 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 104.1997 185.8745 150.2600 20.65137 50 
Std. Predicted Value -2.230 1.725 .000 1.000 50 
Standard Error of Predicted 
Value 
2.168 9.199 3.510 1.234 50 
Adjusted Predicted Value 105.2160 186.2194 150.2423 20.63858 50 
Residual -50.92649 34.57969 .00000 14.86137 50 
Std. Residual -3.356 2.279 .000 .979 50 
Stud. Residual -3.506 2.302 .000 1.019 50 
Deleted Residual -55.57471 35.30006 .01767 16.15993 50 
Stud. Deleted Residual -4.036 2.418 -.009 1.078 50 
Mahal. Distance .020 17.030 1.960 2.610 50 
Cook's Distance .000 .505 .031 .091 50 
Centered Leverage Value .000 .348 .040 .053 50 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Charts 
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Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 IKLIM, 
SUPERVISIa 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .793a .628 .612 15.83818 
a. Predictors: (Constant), IKLIM, SUPERVISI 
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 19929.764 2 9964.882 39.725 .000a 
Residual 11789.856 47 250.848   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), IKLIM, SUPERVISI    
b. Dependent Variable: KINERJA     
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.347 14.587  1.601 .116 
SUPERVISI .597 .108 .612 5.521 .000 
IKLIM .223 .096 .257 2.322 .025 
a. Dependent Variable: KINERJA    
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 104.2300 183.6442 150.2600 20.16755 50 
Std. Predicted Value -2.282 1.655 .000 1.000 50 
Standard Error of Predicted 
Value 
2.245 8.074 3.696 1.192 50 
Adjusted Predicted Value 105.2754 183.7854 150.5370 19.94317 50 
Residual -40.05553 35.49105 .00000 15.51159 50 
Std. Residual -2.529 2.241 .000 .979 50 
Stud. Residual -2.598 2.265 -.008 1.021 50 
Deleted Residual -42.27031 36.25855 -.27699 16.92374 50 
Stud. Deleted Residual -2.777 2.374 -.013 1.055 50 
Mahal. Distance .004 11.754 1.960 2.133 50 
Cook's Distance .000 .566 .032 .088 50 
Centered Leverage Value .000 .240 .040 .044 50 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
Charts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
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Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMPETENSI, 
IKLIM, 
SUPERVISIa 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .821a .674 .652 15.00005 
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI, IKLIM, SUPERVISI 
b. Dependent Variable: KINERJA  
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21369.545 3 7123.182 31.658 .000a 
Residual 10350.075 46 225.002   
Total 31719.620 49    
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI, IKLIM, SUPERVISI   
b. Dependent Variable: KINERJA     
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 14.692 14.232  1.032 .307   
SUPERVISI .467 .115 .479 4.078 .000 .515 1.942 
IKLIM .140 .097 .162 1.448 .035 .570 1.754 
KOMPETENSI .270 .107 .296 2.530 .015 .519 1.927 
a. Dependent Variable: KINERJA       
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) SUPERVISI IKLIM KOMPETENSI 
1 1 3.960 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .017 15.347 .98 .04 .09 .12 
3 .013 17.558 .00 .10 .89 .32 
4 .010 19.523 .02 .86 .02 .56 
a. Dependent Variable: KINERJA     
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 102.8253 185.6360 150.2600 20.88332 50 
Std. Predicted Value -2.271 1.694 .000 1.000 50 
Standard Error of Predicted 
Value 
2.143 9.098 3.988 1.463 50 
Adjusted Predicted Value 103.6781 185.9601 150.4185 20.75702 50 
Residual -44.99773 35.20135 .00000 14.53362 50 
Std. Residual -3.000 2.347 .000 .969 50 
Stud. Residual -3.269 2.372 -.005 1.034 50 
Deleted Residual -53.44769 35.96473 -.15847 16.64256 50 
Stud. Deleted Residual -3.691 2.504 -.013 1.086 50 
Mahal. Distance .020 17.046 2.940 3.190 50 
Cook's Distance .000 .502 .040 .102 50 
Centered Leverage Value .000 .348 .060 .065 50 
a. Dependent Variable: KINERJA     
Charts 
 
 
 
 
 
  
 
 
